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ABSTRAK 
Mulyana. Femonena Kecurangan Akademik Pada Pembelajaran IPS Kelas 

VIII Di SMPN 6 Kota Parepare. (Dibimbing oleh Bapak Rustan Efendy, M.Pd.I dan 
Bapak Drs. Abd. Rauf Ibrahim, M.Si). 

 
Penelitian ini mengambil kurang lebih 30 orang responden, yang terdapat dari 

peserta didik, guru dan kepala sekolah. Metode pengumpulan data menggunakan 
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi (gambar, pedoman wawancara dan 
rekaman). Teknik wawancara dilakukan dengan tidak terstruktur dengan 
menggunakan pedoman wawancara. Teknik observasi yang dilakukan oleh peserta 
didik. Analisis data penelitian bersifat deskriptif lapangan dengan pengamatan secara 
langsung terhadap objek yang diteliti. Data yang dikumpulkan disesuaikan dengan 
fakta yang ditemukan dilapangan. 

 
Metode pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan 

dokumentasi (gambar, pedoman wawancara dan rekaman). Teknik wawancara 
dilakukan dengan tidak terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara. 
Analisis data penelitian bersifat deskriptif lapangan dengan pengamatan secara 
langsung terhadap objek yang diteliti. Data yang dikumpulkan disesuaikan dengan 
fakta yang ditemukan dilapangan. 

 
Adapun uji keabsahan data dalam penelitian ini yaitu uji credibility (validitas 

internal) yaitu dengan memberikan penambahan waktu, kekuatan pengamatan dalam 
penelitian dan melakukan pengujian data dengan mengabungkan teknik dan sumber. 
Uji transferability (keteralihan) peneliti memberikan uraian yang jelas, sistematis 
dan dapat terpercaya terkait penelitian yang dilakukan dalam fenomena kecurangan 
akademik pada pembelajaran IPS. Dependability (ketergantungan) peneliti 
melakukan pemeriksaan terhadap proses dari sumber data, analisis data, dan 
perkiraan temuan dan laporan agar dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
Confirmability(kepastian) teknik penelitian ini digunakan untuk mengecekan 
kebenaran data hasil penelitian 

 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui  

kecurangan peserta didik dalam proses pembelajaran.Adapun rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 1)  Bagaimana Bentuk- bentuk kecurangan akademik 
peserta didik pada pembelajaran IPS kelas VIII di SMPN 6 Kota Parepare? 2) 
Bagaimana perilaku kecurangan akademik pada pembelajaran IPS kelas VIII di 
SMPN 6 Kota Parepare ? 3) Bagaimana Faktor-Faktor Penyebab Kecurangan 
Akademik pada pembelajaran IPS kelas VIII di SMPN 6 Kota Parepare?penelitian 
ini tidak menggunakan perhitungan Bardasarkan hasi penelitian dapat disimpulkan 
bahwa 1) bentuk-bentuk kecurangan akademik peserta didik pada pembelajaranIPS 
kelas VIII dalam proses pembelajaran atau ujian masih suka  melakukan hal 
kecurangan seperti menyalin dan mencontek dengan berbagai cara. 
 
 
Kata Kunci: Femonema kecurangan, Perilaku peserta didik, Metode pembelajaran 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan pembelajaran merupakan bagian sentral dalam pelaksanaan 

pendidikan dimana kegiatan ini tentunya memiliki berbagai macam masalah dalam 

pelaksanaannya, baik dari pengajar, pihak yang diajar maupun hal lain yang 

berkaitan. Sistem pendidikan pada umumnya sangat berfokus pada bagaimana pihak 

yang dididik mampu mencapai perkembangan diri yang optimal, sehingga dapat 

berguna bagi bangsa dan negara, khususnya masyarakat lingkungannya berada. Maka 

dari itu, sistem pendidikan tentunya harus disusun dengan cermat agar mampu 

mengontrol pelaksanaan kegiatan pembelajaran sehingga tujuan pendidikan mampu 

tercapai sesuai harapan.
1
  

Penyelenggara pendidikan tentunya mengupayakan agar mampu membentuk 

dan meluluskan peserta didik yang berkualitas atau benar-benar terdidik. Salah satu 

cara untuk melihat hal tersebut adalah melalui tolak ukur sistem penilaian pada 

kinerja peserta didik, biasanya melalui evaluasi atau penilaian terhadap hasil belajar. 

Dari hal tersebut, Peserta didik diharapkan mampu mencapai nilai yang baik 

setidaknya mampu melwati standar nilai kelulusan yang telah ditetapkan. Pengadaan 

sistem standar penilaian ternyata memunculkan berbagai permasalahan, dimana salah 

satunya adalah munculnya fenomena kecurangan peserta didik untuk memperoleh 

nilai yang diinginkan.  

                                                             
1
Nursalam, Suddin Bani, dan Munirah, “Bentuk Kecurangan Akademik (Academic Cheating) 

Mahasiswa PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”, Jurnal Pendidikan, 

(Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2013), Vol. 16, No. 2, h. 127 

1 
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Fenomena kecurangan di lingkungan akademik, tentunya menjadi 

permasalahan besar dan cukup umum dijumpai saat ini. Maraknya fenomena 

kecurangan peserta didik dalam menjalankan aktivitas pembelajaran di instansi 

pendidikan tempatnya menuntut ilmu cukup dikenal dengan istilah kecurangan 

akademik. Kecurangan akademik pada umumnya merupakan berbagai perilaku yang 

melanggar aturan atau sistem yang diselenggarakan untuk mengelola jalannya 

kegiatan ak  ademik di suatu instansi pendidikan dengan melakukan cara tidak sah 

agar memperoleh nilai yang diinginkan atau setidaknya terhindar dari kegagalan 

akademik. Adapun bentuk kecurangan yang umumnya ditemukan adalah adanya 

perilaku menerima atau memberikan informasi secara tidak sah dalam proses ujian, 

menggunakan perlengkapan yang tidak diperbolehkan untuk mencapai tujuan 

tertentu, dan mengelabui orang-orang berkepentingan dan sistem agar memperoleh 

keuntungan.
2
 

Agama Islam sebagai agama yang mampu mengatur seluruh aspek kehidupan 

manusia, termasuk pada perilaku curang dimana dijelaskan dalam QS. Al-Mutaffifin  

ayat 1, Allah SWT. berfirman : 

      

Terjemahannnya:  

“Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang.”
3
 

Berdasarkan ayat tersebut di atas dapat diketahui bahwa Allah swt. tidak 

menyukai perbuatan-perbuatan curang. Sehingga melaknat perilaku-perilaku curang 

                                                             
2
A. Bushway & W.R. Nash, “School Cheating Behavior”, Journal of Educational Research, 

(University A&M Texas, 2007), Vol. 47, No. 4, h. 623 
3
Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Semarang: Karya Toha Putra), h. 

878  
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karena sangat merugikan orang-orang baik dalam konteks sosial kemasyarakatan 

maupun individual. 

Fenomena kecurangan akademik sudah menjadi permasalahan yang sangat 

besar hingga saat ini. Begitupun yang terjadi di salah satu sekolah di Parepare yaitu di 

SMPN 6 Kota Parepare dimana ditemukan berbagai praktek kecurangan akademik 

yang dilakukan oleh Peserta didik. Salah satu mata pelajaran di SMPN 6 Kota 

Parepare yang cukup disoroti karena maraknya fenomena kecurangan akademik 

adalah pada pembelajaran di mata pelajaran IPS kelas VIII, dengan gambaran 

perilaku yang didapatkan pada observasi awal terhadap Peserta didik kelas VIII 

SMPN 6 Kota Parepare berupa adanya kegiatan menyalin materi dari internet dalam 

mengerjakan tugas yang kemudian dikumpulkan sebagai hasil kerja sendiri, dan ada 

juga perilaku kecurangan saat absensi dimana Peserta didik hanya datang ke kelas 

online untuk mengabsen dan tidak terlibat pada pembelajaran yang berlangsung.  

Kecurangan akademik pada pembelajaran IPS kelas VIII di SMPN 6 Kota 

Parepare tersebut pada dasarnya dipengaruhi oleh sistem pembelajaran online yang 

saat ini dilakukan semenjak pemberlakuan sistem belajar daring akibat dari pandemi 

COVID-19 yang berlangsung hingga saat ini. Sehingga permasalahan kecurangan 

akademik sedikit menciptakan bentuk perilaku baru dibandingkan dengan bentuk 

kecurangan akademik sebelum pandemi berlangsung. Hal tersebut membuat 

penelitian ini lebih menarik karena berpotensi memunculkan konsep baru dalam 

kajian mengenai kecurangan akademik pada pembelajaran IPS.  

Adapun pemilihan pembelajaran IPS sebagai area kajian penelitian yang akan 

dilakukan, dipengaruhi dengan fakta bahwa mata pembelajaran ini memiliki frekuensi 

kecurangan akademik dibandingkan mata pelajaran lain di kelas VIII SMKN 6 Kota 
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Parepare. Pelajaran IPS umumnya memang juga berpotensi besar dalam munculnya 

perilaku kecurangan akademik pada Peserta didik dibanding mata pelajaran lain. 

Metode pembelajaran dan tugas yang membutuhkan upaya untuk menuliskan catatan 

sejarah yang panjang, teori-teori yang memiliki uraian yang cukup panjang untuk 

dituliskan menjadi beberapa alasan untuk munculnya perilaku kecurangan akademik. 

Berdasarkan uraian-uraian yang ada, maraknya perilaku kecurangan pada 

sistem pembelajaran baru untuk pelajaran IPS tentunya sangat menarik untuk diteliti, 

khususnya bagi pegiat studi Tadris IPS yang cukup penting memahami dan 

menganalisa berbagai dinamika pembelajaran IPS. Maka dari itu peneliti mencoba 

menganalisa fenomena yang ada dengan mengangkat judul penelitian skripsi yaitu 

“Fenomena Kecurangan Akademik pada Pembelajaran IPS Kelas VIII di SMPN 6 

Kota Parepare.” 

 

B.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat permasalahan yang perlu untuk 

diteliti, permasalahan-permasalahan tersebut sebagai berikut: 

1. Bagaimana perilaku kecurangan akademik pada pembelajaran IPS kelas VIII di 

SMPN 6 Kota Parepare ? 

2. Bagaimana Bentuk-bentuk kecurangan akademik peserta didik pada 

pembelajaran IPS kelas VIII di SMPN 6 Kota Parepare? 

3. Bagaimana factor-faktor penyebab kecurangan akademik pada pembelajaran 

IPS Kelas VIII Di SMPN 6 Kota Parepare 
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C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini, antara 

lain: 

1. Mengetahui perilaku kecurangan akademik pada pembelajaran IPS kelas VIII di 

SMPN 6 Kota Parepare. 

2. Mengetahui Bentuk-bentuk kecurangan akademik peserta didik pada pembelajaran 

IPS kelas VIII di SMPN 6 Kota Parepare. 

3. Mengetahui Faktor-Faktor Penyebab Kecurangan Akademik pada pembelajaran 

IPS kelas VIII di SMPN 6 Kota Parepare . 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi panutan untuk sekolah lainnya agar 

bisa mengawasi perilaku belajar peserta didik khususnya pada pembelajaran 

online. 

2. Menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan khususnya bagi peneliti 

dalam mengkaji tentang kecurangan akademik pada pembelajaran IPS. 

3. Untuk memenuhi salah satu syarat bagi penulis dalam mencapai gelar sarjana S1. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

 Pada penelitian terdahulu telah dilakukan oleh Sari Purnawati tahun 2016 

dalam skripsi yang berjudul “Dinamika Perilaku Kecurangan Akademikpada Peserta 

didik Sekolah Berbasis Agama”. Penelitian ini menggambarkan dinamika kecurangan 

akademik pada Peserta didik sekolah berbasis agama terdiri dari 4 faktor yaitu faktor 

Diri sendiri, faktor Teman, faktor Guru, faktor Orangtua. Metode pengumpulan data 

menggunakan wawancara dan analisis data menggunakan interactive model. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan, Faktor Diri sendiri, informan 

melakukan kecurangan akademik karena empat hal, yaitu: pandangan terhadap 

perilaku kecurangan, rasa malas atau rendahnya motivasi,  kesulitan akan pemahaman 

materi, kebutuhan akan pengakuan. Adapun Faktor dari teman yaitu terpengaruh 

perilaku teman, solidaritas atau konformitas dan kerjasama. Perilaku kecurangan 

akademik juga terpengaruh dengan factor guru yaitu : pengawasan saat ulangan, 

metode pembelajaran atau suasana pembelajaran dan kedisiplinan guru. Kecurangan 

akademik bisa terjadi adanya faktor  Orangtua yaitu : tuntutan nilai yang baik, 

perhatian yang minim, dan sikap orangtua yang suka membandingkan.  Dinamika 

psikologis perilaku kecurangan akademik pada sekolah berbasis agama, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: informan memiliki sikap positif terhadap perilaku 

menyontek, yang membuat informan memiliki pengalaman yang menyenangkan, 

informan memiliki keyakinan bahwa perilaku menyontek dan bekerjasama dengan 

teman dapat menguntungkan untuk memperoleh nilai bagus, sehingga intensitas 

menyontek secara berulang-ulang dan menjadi kebiasaan, suasana pembelajaran yang 

6 
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tidak kondusif mendorong informan untuk melakukan kecurangan secara berulang  

dan tuntuntan orangtua tanpa disertai perhatian yang cukup membuat informan 

memilih melakukan kecurangan untuk memperoleh nilai yang baik.
4
 

Persamaan yang dilakukan oleh penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah konteks penelitiannya sama-sama mengkaji tentang kecurangan 

akademik. Adapun perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah terletak pada objek penelitian yaitu penelitian yang dilakukan ini 

mengkaji anak Peserta didik khusus pada sekolah agama sedangkan penelitian yang 

peneliti lakukan mengkaji Peserta didik dalam sekolah umum. Pada penelitian 

terdahulu juga telah dilakukan oleh Nursamal, Suddin Bani dan  Munirah tahun 2013 

dalam jurnalnya yang berjudul “Bentuk Kecurangan Akademik (Academic Cheating) 

Mahasiswa PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk kecurangan akademik 

(academic cheating) Mahasiswa PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Alauddin Makassar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk kecurangan akademik 

yang dilakukan oleh Mahasiswa PGMI adalah menyontek pekerjaan teman pada saat 

ujian, membuka buku saat ujian, menyalin tugas teman, membuka internet melalui 

handphone, copy paste dari internet.
5
 

Persamaan yang dilakukan oleh penelitian ini dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah konteks penelitiannya sama-sama mengkaji tentang perilaku 

                                                             
4
Sari Purnawati, Dinamika Perilaku Kecurangan Akademikpada Siswa Sekolah Berbasis 

Agama, (Thesis Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2016) 
5
Nursalam, Suddin Bani dan Munirah, “Bentuk Kecurangan Akademik (Academic Cheating) 

Mahasiswa PGMI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”, Jurnal Lentera 

Pendidikan, (Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2013), Vol. 16, No. 2 
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kecurangan akademik Adapun perbedaannya adalah terletak pada objek penelitiannya 

yaitu pada penelitian ini mengkaji mengenai Mahasiswa sedangkan penelitian yang 

penelitian lakukan mengkaji Peserta didik SMP. 

B. Tinjauan Teori 

1. Kecurangan Akademik 

a. Definisi kecurangan akademik 

 Kata curang dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bermakna sikap 

ketidakjujuran.
6
 Gallant mengartikan perilaku curang sebagai perilaku  yang 

dilakukan berupa tipuan/menipu, memberikan gambara yang ambigu dan samar untuk 

mengecoh pihak lain agar berpikir bahwa perlakuan yang diberikan adalah sesuatu 

yang bernilai bagus bagi seluruh pihak padahal hanya menguntungkan satu pihak 

saja, yakni pelaku curang tersebut.
7
  

 Lebih lanjut Murdock mendefenisikan perilaku kecurangan akademik sebagai 

upaya penggunaan berbagai hal yang berkaitan dengan materi maupun melalui 

bantuan-bantuan yang tidak sah untuk digunakan dalam mengerjakan tugas-tugas 

akademik atau aktivitas yang mengganggu proses penilaian. Cizek menjelaskan 

perilaku kecurangan akademik ialah bentuk perilaku kecurangan yang terdiri dari tiga 

kategori yaitu memberikan, pertama yaitu menggunakan ataupun menerima segala 

informasi, kedua yaitu menggunakan materi yang dilarang digunakan dan  

memanfaatkan kelemahan seseorang, dan ketiga adalah prosedur ataupun suatu 

                                                             
6
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahassa, 

2008), h. 300 
7
 Davis, S. F. Drinan, P. F. Gallant, T. B,  Cheating in School : What We Know and What We 

Can Do, (Chicester : Wiley Blackwell, 2009), h. 9 
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proses untuk mendapatkan suatu keuntungan yang dilakukan pada tugas-tugas akhir 

akademik.
8
  

Era modern saat ini memberikan gambaran baru mengenai defenisi 

kecurangan akademik, seperti yang disampaikan oleh Mccabe bahwa kegiatan 

kecurangan akademik dilakukan oleh individu dengan menerima atau melakukan 

kegiatan meng-copy (menyalin/menjiplak) catatan atau pekerjaan orang lain baik 

yang sifatnya tertulis maupun tidak tertulis pada suatu pekerjaan akademik atau 

melakukan penggunaan catatan yang tidak sah, atau melakukan perilaku pemberian 

bantuan kepada seseorang dengan cara yang tidak diperbolehkan apabila sedang 

mengerjakan tugas.
9
 Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa perilaku 

curang merupakan kegiatan untuk mengecoh, menipu, atau mengelabui suatu pihak 

maupun sistem agar mendapatkan keuntungan terhadap diri pelakunya sendiri. 

b. Bentuk kecurangan akademik 

Umumnya ada berbagai bentuk kecurangan akademik yang ditemukan saat 

ini.  Cizek menjelaskan beberapa bentuk kecurangan akademik sebagai berikut: 

1) Memakai dan memberikan berbagai informasi secara tidak sah  

Perilaku ini merupakan perilaku dimana individu atau peserta didik 

(Peserta didik) menggunakan bantuan informasi secara tidak sah dari berbagai pihak 

yang kemudian membagikan informasi tersebut ke orang lain untuk mencapai tujuan 

berupa mendapatkan nilai yang diharapkan dalam suatu pelaksanaan kegiatan belajar-

mengajar. Dimana sebenarnya nilai tersebut tidak berasal dari kemampuan 

sebenarnya yang dimiliki peserta didik tersebut.Contohnya apabila ujian tengah 

                                                             
8
Anderman dan Murdock, Psychology of Academic Cheating, (London: Academic Press Inc, 

2007), h. 34  
9
 Muhammad Kharis Khamdani., Hubungan antara Kecurangan Akademik dengan Efikasi 

Diri Akademik pada Mahasiswa, (Skripsi Universitas Islam Indonesia, 2018), h. 15 



10 

 

berlangsung seorang peserta didik Memberitahukan dan atau mnerima jawaban yang 

ditulisnya terhadap orang yang ada disekitarnya. 

2) Menggunakan materi yang dilarang digunakan.  

Perilaku ini adalah perilaku dimana individu atau peserta didik memakai 

atau menggunakan bantuan informasi berupa materi melalui berbagai media atau alat 

ketika menghadapi ujian dalam proses pembelajaran untuk mendapatkan nilai yang 

diharapkan.Contohnhya ketika ujian berlangsung individu membawa kisi-kisi materi 

dalam berbagai bentuk yang digunakan ketika ujian berlangsung.  

3) Memanfaatkan kelemahan sistem, seseorang, maupun suatu prosedur  

Perilaku pemanfaatan yang dijelaskan disini adalah perilaku dimana 

peserta didik memanfaatkan kelemahan dari prosedur ataupun seseorang untuk 

meningkatkan hasil dari proses ujian atau penilaian terhadap proses belajar, yang 

digunakan agar mendapatkan hasil tertentu yang diharapkan. Contohnya ketika ujian 

berlangsung diketahui bahwa pengawas ujian memiliki pengelihatan yang tidak 

begitu baik, sehingga terdapat individu yang menyontek karena terdapat 

kemungkianan hal tersebut tidak diketahui oleh pengawas.
10

  

Lebih lanjut dipaparkan oleh McCabe, Trevino, dan Butterfield mengenai 

berbagai bentuk perilaku kecurangan akademik pada umumnya yaitu:  

1) Menyontek (Cheating)  

Menyontek merupakan berbagai cara atau upaya yang digunakan untuk 

mengambil atau berbagi informasi dengan orang lain selama sedang melakukan ujian 

atau proses penilaian akademik. Menyontek merupakan perilaku atau perbuatan 

                                                             
10

 Indi Prastyo dan Nita Sri Handayani, “Prokrastinasi Akademik dan Kecurangan Akademik 

pada Mahasiswa yang Kuliah sambil Bekerja”, Jurnal Psikologi, (Fakultas Psikologi Universitas 

Gunadarma, 2019), Vol. 12, No. 1, h. 24 
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curang yang dilakukan untuk menghindari kegagalan hasil ujian atau nilai akademis 

menggunakan cara tidak jujur seperti melihat hasil jawaban orang lain, menulis 

catatan kecil di meja, telapak tangan, atau sobekan kertas yang tersembunyi, melihat 

buku pedoman, catatan atau media elektronik (Hand Phone).Contohnya seperti 

melihat hasil pekerjaan orang lain ketika melakukan ujian lalu menuliskan hasil 

pekerjaan tersebut sebagai hasil pekerjaannya sendiri.  

Karena keinginan untuk berprestasi tersebut, segala cara pun dilakukan baik 

itu cara positif maupun negatif. Cara positifnya bisa melalui belajar dengan tekun dan 

jujur serta percaya diri saat mengerjakan ujian atau tes akademik lainnya. Sedangkan 

cara negatifnya adalah dengan menyontek. Selain keinginan untuk berprestasi, masih 

banyak lagi alasan yang menyebabkan seseorang menyontek. 

menghindari kegagalan, tekanan dari teman sebaya maupun dari orang tua, 

dan tidak percaya diri ketika mengikuti ujian. Peserta didik juga mempersepsi bahwa 

prestasi itu adalah sebuah keberuntungan dan mempersepsi menyontek merupakan 

hal yang sudah biasa. 

Menyontek dapat juga terkait dengan pembentukan kode moral. perilaku 

menyontek lebih terkait dengan masalah pembentukan Kode Moral. Menyontek dapat 

merugikan diri sendiri dan orang lain. Menyontek dapat mengikis pribadi jujur dalam 

diri seorang pelajar, dapat menghambat seorang pelajar mengoptimalkan 

kemampuannya dalam belajar dan memperoleh hasil belajar. Perilaku menyontek 

juga dapat menyebabkan ketidak adilan pada proses penilaian. Apakah nilai yang di 

dapat dari hasil menyontek itu bisa menjamin dan dapat digunakan untuk masa depan 

peserta didik tersebut.  
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Peserta didik yang telah terbiasa melakukan perilaku menyontek akan sangat 

sulit untuk meninggalkannya karena sudah tidak ada lagi rasa takut di dalam dirinya. 

Menyontek dapat juga dikatakan sebagai suatu tradisi atau kebiasaan yang tak pernah 

hilang. Hal ini dapat terjadi karena masalah menyontek tidak hanya berasal dari 

lingkungan sekolah saja tetapi bisa berasal dari lingkungan sosialnya seperti keluarga, 

saudara dan teman sebaya. 

2) Plagiat (Plagiarism)  

Plagiarisme saat ini populer dengan istilah copy-paste (menyalin) yang 

merupakan istilah untuk perilaku pencurian terhadap karya tulis milik orang lain. 

Dapat juga diartikan sebagai pengambilan karangan atau tulisan (pendapat dan 

sebagainya) orang lain yang kemudian dijadikan seolah-olah ditulis sendiri atau 

dibuat sendiri oleh individu pelaku plagiat tersebut. Contohnya ketika mengerjakan 

sebuah paper atau karangan menggunakan hasil pekerjaan orang lain selanjutnya 

digunakan untuk mengganti sebagian atau keseluruhan hasil pekerjaan individu 

tersebut sendiri.  

3) Keinginan akan Nilai Tinggi 

Peserta didik juga di dorong oleh keinginan untuk mendapatkan nilai tinggi 

yang merupakan gejala yang juga dapat menyebabkan perilaku menyontek. Peserta 

didik yang berfikir bahwa nilai adalah segalanya akan menghalalkan segala cara 

untuk mendapatkan nilai yang baik. Peserta didik berfikir bahwa dengan 

mendapatkan nilai yang baik maka mereka akan mendapatkan masa depan yang lebih 

baik. Peserta didik  yang menyontek berfikiran bahwa akan lebih mudah menggapai 

cita-cita di masa yang akan datang jika mereka tidak gagal dalam mengahadapi ujian 

atau pekerjaan yang diberikan. 
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4) Mengarang atau memalsukan pengarang dan daftar pustaka  

Mengarang atau memalsukan yang dimaksud adalah bagaimana seseorang 

indvidu mengarang sebuah statement/pernyataan selanjutnya membuat tulisan 

tersebut seolah-oleh dibuat oleh seseorang oleh dengan berbagai tujuan tertentu. 

Contohnya ketika dalam menggerjakan sebuah paper atau karangan individu tidak 

menemukan sumber yang tepat untuk mendukung tulisannya tersebut lalu individu 

mengarang teori dan memalsukan daftar pustaka guna mendukung hasil tulisannya 

tersebut.  

5) Menggunakan hasil pekerjaan orang lain   

Apa yang dimaksud menggunakan hasil pekerjaan orang lain disini adalah 

bagaimana indvidu menggunakan hasil pekerjaan orang lain baik artikel, tugas atau 

sebagainya yang didapatkan dari berbagai sumber. Selanjutnya hasil pekerjaan 

tersebut dibuat seolah-oleh menjadi hasil pekerjaan individu tersebut, kemudian 

dijadikan sebagai alat pengukuran kinerja akademik individu tersebut. Contohnya 

adalah individu menggunakan hasil pekerjaan orang lain agar dapat digunakan 

sebagai miliknya seperti menggerjakan tugas yang dikerjaan oleh teman atau 

membuat karangan yang dibuat oleh teman.  

6) Mengutip informasi tanpa mencantumkan sumber   

Mengutip informasi dengan tidak mencantumkan sumber dari kutipan yang 

dimaksud tersebut, yang dimaksud disini adalah bagaimana sebuah informasi tidak 

diikut sertakan dengan jelas sumber darimana sumber informasi tersebut berasal 

dengan berbagai alasan. Hal tersebut membuat sumber informasi dari sebuah tulisan 

menjadi tidak jelas apakah tulisan tersebut dibuat sendiri oleh penulis ataukah 

merupakan hasil karya dari orang lain. Contohnya ketika melakukan pengutipan 
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individu tidak mencantumkan hasil atau kalimat yang telah diutarakan oleh orang lain 

yang membuat hasil tersebut seolah-oleh merupakan karya original yang disampaikan 

oleh individu tersebut.
11

 

Berdasarkan uraian bentuk-bentuk kecurangan akademik tersebut, McCabe 

menyusun indikator dalam mengkaji perilaku kecurangan akademik yaitu sebagai 

berikut: 

a) Menggunakan catatan untuk mengerjakan tes tanpa izin pengawas.  

b) Menyalin hasil pekerjaan Peserta didik lain saat ujian berlangsung.  

c) Melakukan kecurangan agar mengetahui apa yang akan di ujikan didalam 

ujian sebelum ujian diberikan.  

d) Menyalin hasil pekerjaan Peserta didik lain saat ujian berlangsung tanpa 

sepengetahuannya.  

e) Membantu orang lain untuk menyontek pada saat ujian.  

f) Menyontek pada saat ujian dengan berbagai cara.  

g) Menyalin hasil pekerjaan milik orang lain  dan mengakuinya sebagai hasil 

pekerjaan sendiri.  

h) Membuat atau memalsukan referensi atau daftar pustaka.  

i) Meminta orang lain mengerjakan tugas yang diberikan.  

j) Menerima bantuan pada saat mengerjakan tugas individu tanpa izin pengawas.  

k) Mengerjakan tugas dengan bantuan orang lain ketika di minta untuk  

menggerjakannya sendiri.  

                                                             
11

Imam Bagus Setiawan, Perbedaan Kecurangan Akademik Ditinjau dari Jensi Kelamin dan 

Bidang Ilmu pada Mahasiswa, (Skripsi Program Studi Psikologi Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2016), h. 5   
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l) Menyalin kalimat yang telah dituliskan orang lain tanpa memberi catatan kaki 

penulisnya.
12

 

Indikator-indikator perilaku tersebut diharapkan menjadi gambaran spesifik 

mengenai perilaku kecurangan akademik yang dikaji dalam penelitian ini. Adapun hal 

tersebut dijelaskan karena kajian mengenai perilaku akademik akan mengarah pada 

bagaimana perilaku akademik tersebut berlaku dalam kehidupan pendidikan peserta 

didik.  

c. Faktor-faktor kecurangan akademik 

McCabe menjelaskan ada berbagai hal yang secara umum melatarbelakangi 

munculnya perilaku kecurangan akademik, atau dikenal dengan istilah faktor-faktor 

yang mempengaruhi perilaku kecurangan akademik, yaitu sebagai berikut:  

1) Usia  

Usia peserta didik menjadi faktor yang membuat peserta didik mengalami 

kecenderungan untuk melakukan kecurangan akademik, hal tersebut dikarenakan 

dengan semakin tua seseorang semakin banyak hal yang telah dilewati, termasuk 

dalam proses pendidikan yang dijalaninya. Hal tersebut merupakan pengalaman 

panjang yang mempengaruhi keputusan individu apakah dia akan melakukan 

kecurangan akademik atau tidak.  

2) Keanggotaan pada kelompok tertentu  

Keanggotaan peserta didik terhadap kelompok sosial tertenti menjadi 

faktor kecurangan akademik, dimana hal tersebut dikarenakan disetiap kelompok 

mempunyai norma atau nilai-nilai tertentu. Terdapat kelompok yang menggangap 

perilaku kecurangan akademik adalah perilaku yang wajar. Disisi lain terdapat juga 

                                                             
12

 Anderman dan Murdock, Psychology of Academic Cheating..., h. 36 
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kelompok yang menganggap perilaku kecurangan akademik adalah sesuatu yang 

tidak pantas untuk dilakukan. Keanggotaan individu pada kelompok-kelompok 

tertentu tersebut mempengaruhi keputusan individu apakah cenderung melakukan 

kecurangan akademik atau tidak.  

3) Persetujuaan teman sebaya terhadap perilaku tidak jujur  

Pergaulan dengan teman sebaya merupakan hal yang sangat umum dilakukan 

peserta didik. Persetujuan teman sebaya sangat mempengaruhi seseorang dalam 

melakukan kecurangan akademik, hal tersebut dikarenakan dengan persetujuan teman 

sebaya dapat memberikan dukungan atau halangan kepada individu tersebut. Apabila 

teman sebaya mendukung maka individu memiliki kemungkinan melakukan 

kecurangan akademik, apabila tidak didukung maka individu akan memiliki 

kecenderungan untuk tidak melakukan hal tersebut. Hal tersebut mempengaruhi 

apakah individu tersebut akan diterima atau tidak oleh teman sebayanya.  

4) Perilaku Menyontek Pada Teman Sebaya  

Perilaku menyontek pada teman sebaya menjadi faktor kecurangan akademik 

dikarenakan perilaku tersebut dipengaruhi oleh individu untuk melakukan hal yang 

sama atau tidak. Jika terdapat perilaku tersebut di lingkungan teman sebaya, maka 

individu memiliki kemungkinan beranggapan bahwa hal tersebut hal yang biasa 

dilakukan dan individu tersebut juga dapat melakukan hal tersebut. Disisi lain 

sebaliknya jika tidak terdapat perilaku tersebut di lingkungan teman sebaya, maka 

individu memiliki kemungkinan beranggapan bahwa hal tersebut hal yang semestinya 
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tidak dilakukannya. Hal tersebut memiliki pengaruh apakah individu tersebut akan 

diterima atau tidak oleh teman sebayanya.
13

 

2. Pembelajaran IPS 

a. Definisi pembelajaran IPS 

Pembelajaran menurut Gagne merupakan serangkaian aktivitas yang sengaja 

diciptakan debgan maksud untuk memudahkan terjadinya proses belajar. 

Pembelajaran (instruction) adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar 

atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik.
14

 Menurut Sardiman 

pembelajaran adalah usaha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-

sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri peserta didik.
15

 Adapun menurut 

Depdiknas dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang Sikdiknas Pasal 1 Ayat 20, 

“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar”.
16

 Berdasarkan pengertian-pengertian yang ada 

dapat dipahami bahwa pembelajaran adalah usaha yang secara sengaja disusun dan 

dilaksanakan untuk melakukan kegiatan belajar. 

Istilah IPS atau Ilmu Pengetahuan Sosial sendiri merupakan nama mata 

pelajaran di tingkat sekolah dasar dan menengah atau nama program studi di 

perguruan tinggi identik dengan istilah “social studies”.
17

 Istilah  IPS di sekolah 

                                                             
13

Desi Purnamasari, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecurangan Akademik Pada 

Mahasiswa”, Educational Psychology Journal (Universitas Negeri Semarang, 2013), Vol. 2, No. 1, h. 
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merupakan nama mata pelajaran yang berdiri sendiri sebagai integrasi dari sejumlah 

konsep disiplin ilmu sosial, humaniora, sains bahkan berbagai isu dan masalah sosial 

kehidupan.
18

  

Pembelajaran IPS lebih menekankan pada aspek “pendidikan ” dari pada 

transfer konsep karena dalam pembelajaran IPS Peserta didik diharapkan memperoleh 

pemahaman terhadap sejumlah konsep dan mengembangkan serta melatih sikap, 

nilai, moral dan ketrampilannya berdasarkan konsep yang telah dimilikinya. IPS juga 

membahas hubungan antara manusia dengan lingkungannya.  

Lingkungan masyarakat dimana anak didik tumbuh dan berkembang sebagai 

bagian dari masyarakat dan dihadapkan pada berbagai permasalahan di lingkungan 

sekitarnya. Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran 

IPS sebagai proses belajar yang mengintegrasikan konsep-konsep terpilih dari 

berbagai ilmu-ilmu sosial dan humaniora Peserta didik agar berlangsung secara 

optimal. Beberapa pengertian tentang Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) seperti yang 

telah dikemukakan oleh beberapa ahli di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah salah satu mata pelajaran yang memadukan 

konsep-konsep dasar ilmu sosial seperti geografi, sejarah, antropologi, dan psikologi 

untuk diajarkan pada jenjang pendidikan.   

Definisi kata pembelajaran dan definisi kata IPS seperti yang telah  

dikemukan di atas di gabung menjadi satu pengertian maka pembelajaran IPS  adalah 

suatu upaya yang dilakukan secara sengaja oleh pendidik untuk  menyampaikan ilmu 

pengetahuan berkaitan dengan isu-isu sosial dan  kewarganegaraan untuk diajarkan 

                                                             
18

Juhayyatul Anisa, Meningkatkan Hasil Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Melalui Model 

Quantum Teaching Pada Siswa Kelas V-C SD Negeri Jumoyo 2 Salam Magelang, (Skripsi Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2013), h. 14 



19 

 

disetiap jenjang pendidikan dengan  menggunakan metode dan model pembelajaran 

efektif dan efisien. 

b. Tujuan Pembelajaran IPS 

Sebagaimana mata pelajaran lainnya, pembelajaran IPS juga memiliki 

berbagai tujuan dalam pelaksanaannya. Chaplin menjabarkan tujuan mata pelajaran 

IPS sebagai berikut:   

1) Membina pengetahuan Peserta didik tentang pengalaman manusia dalam 

kehidupan bermasyarakat pada masa lalu, sekarang, dan dimasa yang akan 

datang.  

2) Menolong Peserta didik untuk mengembangkan ketrampilan (skill) untuk 

mencari dan mengolah/memproses informasi.  

3) Menolong Peserta didik untuk mengembangkan nilai/ sikap(value) demokrasi 

dalam kehidupan bermasyarakat.  

4) Menyediakan kesempatan kepada Peserta didik untuk mengambil 

bagian/berperan serta dalam kehidupan sosial.
19

 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, mata pelajaran IPS bertujuan 

agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:    

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan 

lingkungannya;  

2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 

inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial;  

3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan;  
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4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi dalam 

masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan global. 
20

 

        Adapun National Council For The Social Studies (NCSS), sebagai organisasi 

para ahli Social Studies menjadi sumber rujukan selama ini merumuskan tujuan  

pembelajaran Pengetahuan Sosial yaitu mengembangakan Peserta didik untuk 

menjadi  warganegara yang memiliki pengetahuan, nilai, sikap dan ketrampilan 

memadai  untuk berperan serta dalam kehidupan demokrasi dimana konten mata  

pelajarannya digali dan diseleksi berdasar sejarah dan ilmu sosial, serta dalam  

banyak hal termasuk humaniora dan sains.
21

  

c. Fungsi Pembelajaran IPS 

Ilmu pengetahuan sosial adalah bidang studi yang mempelajari, menelaah, 

menganalisis gejala, dan masalah sosial dan masyarakat dengan meninjau dari 

berbagai aspek kehidupan dan perpaduan. Untuk melaksanakan program-program IPS 

dengan baik, sudah sewajarnya bila guru mengetahui dengan benar fungsi dan 

peranan mata pelajaran IPS. Fungsi pembelajaran IPS menurut Ishack diantaranya 

yaitu:   

1) Memberi bekal pengetahuan dasar, baik untuk melanjutkan ke jenjang 

pendidikan lebih tinggi maupun diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

2) Mengembangkan keterampilan dalam mengembangkan konsep-konsep IPS.  

3) Menanamkan sikap ilmiah dan melatih Peserta didik dalam menggunakan 

metode ilmiah untuk memecahkan masalah yang dihadapi.   
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4) Menyadarkan Peserta didik akan kekuatan alam dan segala keindahannya 

sehingga Peserta didik terdorong untuk mencintai dan mengagungkan 

penciptanya.  

5) Memupuk daya kreatif dan inovatif Peserta didik.  

6) Membantu Peserta didik memahami gagasan atau informasi baru dalam 

bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK).  

7) Memupuk diri serta mengembangkan minat Peserta didik terhadap IPS.
22

 

Fungsi pembelajaran IPS dalam penelitian ini adalah untuk menanamkan 

sikap ilmiah dan melatih Peserta didik dalam memecahkan masalah yang dihadapi, 

mengembangkan daya kreatif dan inovatif Peserta didik serta memberi bekal 

pengetahuan  

dasar untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan lebih tinggi.    

d. Materi pembelajaran IPS 

Materi IPS untuk jenjang sekolah tidak terlihat sebagai aspek disiplin ilmu 

karena lebih dipentingkan adalah dimensi pedagogik dan psikologis serta 

karakteristik kemampuan berpikir peserta didik yang bersifat holistik.
23

. IPS adalah 

suatu bahan kajian terpadu yang merupakan penyederhanaan, adaptasi, seleksi dan 

modifikasi diorganisasikan dari konsep-konsep ketrampilan- ketrampilan Sejarah, 

Geografi, Sosiologi, Antropologi, dan Ekonomi.
24

. Fakih Samlawi & Bunyamin 

Maftuh menyatakan bahwa IPS merupakan mata pelajaran yang memadukan konsep-
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konsep dasar dari berbagai ilmu sosial disusun melalui pendidikan dan psikologis 

serta kelayakan dan kebermaknaannya bagi Peserta didik dan kehidupannya.
25

 

Adanya mata pelajaran IPS di Sekolah bagi para Peserta didik diharapkan 

dapat memiliki pengetahuan dan wawasan tentang konsep-konsep dasar ilmu sosial 

dan humaniora, memiliki kepekaan dan kesadaran terhadap masalah sosial di  

lingkungannya, serta memiliki ketrampilan mengkaji dan memecahkan masalah-

masalah sosial tersebut. 

Lebih lanjut dalam pembelajaran IPS di sekolah umumnya ada beberapa 

materi yang diajarkan dan disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran, yaitu: 

1) Sosiologi 

Mata pelajaran Sosiologi merupakan bagian ilmu pengetahuan sosial 

didalam sekolah yang objek kajiannya berkaitan dengan hubungan antara manusia 

baik itu individu maupun kelompok yang menyangkup dengan berbagai 

fenomena-fenomena sosial, tipe-tipe lembaga, perubahan, struktur, interaksi, 

konflik sosial yang menjadi bagian dalam kehidupan masyarakat.
26

 

2) Sejarah 

Pembelajaran sejarah merupakan bidang ilmu yang memiliki tujuan agar 

setiap peserta didik membangun kesadaran tentang pentingnya waktu dan tempat 

yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini dan masa depan 

sehingga peserta didik sadar bahwa dirinya merupakan bagian dari bangsa 

Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tanah air yang dapat 
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diimplementasikan dalam berbagai kehidupan baik nasional maupun 

internasional.
27

 

3) Geografi 

Pembelajaran geografi hakikatnya adalah pembelajaran tentang aspek-

aspek keruangan permukaan bumi yang merupakan keseluruhan gejala alam dan 

kehidupan umat manusia dengan variansi kewilayahan. Pembelajaran geografi 

disekolah merupakan pembelajaran tentang hakikat geografi yang meliputi aspek-

aspek keruangan, kelingkungan, dan kewilyahan dengan objek studi geografi 

adalah geosfer yang terdiri atas atmosfer, litosfer, hidrosfer dan biosfer.
28

 

4) Ekonomi 

Mata pelajaran ekonomi adalah bagian dari mata pelajaran di  sekolah yang 

mempelajari perilaku individu dan masyarakat dalam usaha memenuhi kebutuhan 

hidupnya yang tak terbatas dengan alat pemuas kebutuhan yang terbatas 

jumlahnya.
29

 

e. Metode pembelajaran IPS 

Metode ialah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang 

mempunyai langkah-langkah sistematis.Metode merupakan jalan yang harus dilalui, 

cara melakukan sesuatu atau prosedur yang keberhasilannya adalah di dalam belajar, 

atau sebagai alat yang menjadikan mengajar lebih efektif.
30

 Adapun metode yang 

umumnya digunakan dalam pembelajara IPS adalah sebagai berikut: 
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1) Ceramah 

Metode ceramah merupakan metode yang umum dipakai. Dengan metode 

ceramah dapat menyampaikan pengetahuan faktual yang banyak dan generalisasi-

generalisasi, namun kesemuanya ini tidak berarti banyak jika tidak ada gambaran 

kongkret dalam bentuk contoh dan peragaan (model, tiruan, gambar, dll). 

2) Diskusi 

Apabila metode ceramah dinilai belum cukup, maka setelah selesai 

berceramah dapat diikuti dengan diskusi antara guru dengan Peserta didik atau 

Peserta didik dengan Peserta didik. Masalahnya, apakah peserta didik telah 

memiliki pembendaharaan pengetahuan faktual dan mengerti konsep-konsep atau 

generalisasi yang cukup untuk turut aktif dalam diskusi. Selain itu, jumlah Peserta 

didik yang banyak dalam kelas menjadi masalah tersendiri untuk membuat semua 

Peserta didik ikut bicara dalam diskusi dengan alokasi waktu pelajaran yang 

terbatas. 

3) Tanya Jawab 

Metode ini berlangsung dalam interaksi antara guru dengan Peserta didik 

setelah guru selesai berceramah. Peserta didik mengajukan pertanyaan dan guru 

menjawabnya atau dapat juga dijawab oleh Peserta didik lain, dan sebaliknya guru 

yang bertanya dan Peserta didik yang menjawab.  

4) Demonstrasi 

Metode demonstrasi yaitu merupakan format pembelajaran yang secara 

sengaja, menunjukan atau memperagakan tindakan, proses atau prosedur 

yangdilakukan oleh guru atau orang lain kepada seluruh atau sebagian Peserta 
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didik.Metode demonstrasi disertai dengan penjelasan, ilustrasi, dan pertanyaan 

lisanatau peragaan secara tepat. 

5) Karyawisata 

Peserta didik dibawa mengunjungi objek-objek pemukiman transmigran, 

situs sejarah, panti sosial, dan sebagainya. Selain rekreasi, Peserta didik juga bisa 

belajar dari tempat yang mereka kunjungi (mencakup aspek kognitif dan afektif) 

6) Debat 

Metode debat menjadi salah satu meotde pembelajaran IPS dimana peserta 

didik diberikan rancangan perdebatan mengenai tema materi IPS yang sesuai 

dengan tingkatan pelajaran IPS yang diajarkan.  

7) Sosiodrama 

Di dalam metode ini melibatkan aspek kognitif (problem solfing) dan 

afektif (sikap, nilai-nilai pribadi atau orang lain, membandingkan dan 

mempertentangkan nilai-nilai, mengembangkan empati dan sebagainya).
31

 

C. Kerangka Konseptual 

 Untuk menghindari kesalahpahaman mengenai judul penelitian ini yaitu 

fenomena kecurangan akademik pada pembelajaran IPS kelas VIII di Kota  Parepare. 

Diperlukan tinjauan konseptual untuk memperjelas, yaitu batasan pengertian terhadap 

konsep dari seluruh sub bahasan yang diteliti. Adapun definisi rinciannya sebagai 

berikut: 

1. Fenomena adalah suatu peristiwa tidak lazim yang terjadi di masyarakat yang 

dapat dilihat, dapat dirasakan dan dapat diamati oleh manusia sehingga menarik 

untuk dikaji atau diteliti keadaannya secara ilmiah
32

. 
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2. Kecurangan akademik adalah kegiatan untuk mengecoh, menipu, atau 

mengelabui suatu pihak maupun sistem agar mendapatkan keuntungan terhadap 

diri pelakunya sendiri. 

3. Pembelajaran IPS adalah salah satu mata pelajaran yang memadukan konsep-

konsep dasar ilmu sosial seperti geografi, sejarah, antropologi, dan psikologi 

untuk diajarkan pada jenjang pendidikan. 

D. Kerangka Pikir  

Berdasarkan pada pembahasan tersebut, maka penulis merasa perlu 

memberikan kerangka pikir tentang beberapa konsep dalam penelitian inikarena di 

SMPN 6 Kota Parepare merupakan lokasi penelitian bagi peneliti dan yang menjadi 

fokus penelitian di sekolah tersebut yaitu perilaku kecurangan akademik. 

Penulis membuat bagan kerangka pikir sesuai dengan judul “Fenomena 

Kecurangan Akademik pada Pembelajaran IPS Kelas VIII di SMPN 6 Kota Parepare” 

sebagai berikut:  
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Gambar 1. Kerangka pikir 
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 SMPN 6 Kota Parepare terdapat pembelajaran IPS, pembelajaran IPS 

memiliki beberapa materi dan metode yaitu: materi (sosiologi,sejarah,geografi, 

ekonomi) dan metode ( ceramah, diskudi, debat, Tanya jawab, demostrasi, 

karyawisata, sosiodrama) 

Didalam proses pembelajaran tersebut terdapat kecurangan akademik yang 

dipengaruhi empat factor yaitu usia, keanggotaan pada kelompok tertentu, perilaku 

menyontek teman sebaya. Adapun bentuk kecurangan akademik yaitu memakai dan 

memberikan berbagai informasi secara tidak sah, menggunakan materi yang  dilarang 

digunakan, memanfaatkan kelemahan system seseorang maupun suatu prosedur. 

Informan untuk melakukan kerjasama dalam kecurangan akademik dengan 

teman. Informan merasa mendapatkan kemudahan dalam melakukan kecurangan 

akademik saat bekerjasama dengan teman. Rasa malas belajar dan kesulitan akan 

pemahaman materi mendorong informan untuk terus menerus melakukan kerjasama 

dalam hal kecurangan ini.Keinginan untuk mendapatkan nilai yang baik dengan cara 

yang mudah juga didukung dengan suasana pembelajaran yang tidak kondusif. 

Lemahnya pengawasan dari guru untuk memberi manfaatkan oleh informan untuk 

melakukan kecurangan akademik, baik secara individu maupun dengan cara 

bekerjasama dengan teman. Tidak adanya sanksi yang tegas dari guru. Perilaku 

kecurangan yang dihasil membuat informan mendapat nilai yang baik tanpa adanya 

sanksi akademik ini terus berulang. 

 

 

 

 



29 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan penelitian kualitatif. 

Penelitian lapangan dengan pendekatan penelitian kualitatif merupakan suatu jenis 

penelitian yang menjabarkan fenomena tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan 

secara faktual di lapangan, yang dibangun dari data berupa kata-kata berdasarkan 

teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan, diperoleh dari situasi sebenarnya 

yang terjadi di lapangan.
33

 

Pada penelitian kualitatif, umunya data yang dikumpulkan berupa ungkapan 

atau kata-kata, grafik (gambar-gambar), dan bukan angka-angka. Adapun apabila 

menggunakan angka-angka, hal tersebut hanya menjadi pendukung atau penunjang. 

Penelitian kualitatif secara deskriptif ini sangat relevan digunakan pada subjek dan 

objek yang akan di teliti karena bertujuan untuk mengetahui gambaran dari fenomena 

kecurangan akademik pada pembelajaran IPS kelas VIII di SMPN 6 Kota Parepare. 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain penelitan kualitatif 

deskriptif, artinya data yang dikumpulkan merupakan deskripsi data yang berbentuk 

kata-kata atau gambar, misalnya hasil wawancara yang diperoleh peneliti dari 

informan. Penelitian ini akan memberikan gambaran empiris mengenai fenomena 

kecurangan akademik pada pembelajaran IPS kelas VIII di SMPN 6 Kota Parepare.  

Adapun dalam penelitian kualitatif bertujuan memperoleh gambaran 

seutuhnya dan dapat dideksrIPSikan secara mendalam mengenai hal yang diteliti. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian 

adalah SMPN 6 Kota Parepare. Pemilihan lokasi didasarkan atas adanya fenomena 

kecurangan akademik yang terjadi, khususnya pada mata pelajaran IPS kelas VIII. 

2. Waktu Penelitian 

 Untuk memperoleh data yang akurat dan faktual mengenai subjek dan objek 

yang ingin di teliti, maka kegiatan penelitian ini akan dilakukan dalam waktu kurang 

lebih 1 bulan (disesuaikan dengan kebutuhan penelitian) dan mengacu pada kalender 

akademik sekolah (pendidikan). 

C. Fokus Penelitian 

Adapun fokus penelitian ini mengkaji mengenai fenomena kecurangan 

akademik yang terjadi, yang diketahui terjadi pada pembelajaran IPS Kelas VIII di 

SMPN 6 Kota Parepare. 

D. Jenis dan Sumber Data  

1. Jenis data 

 Penelitian yang digunakan penulis yaitu menggunakan model atau desain 

peelitian dalam bentuk deskriptif kualitatif, yaitu rencana dan struktur penyelidikan 

untuk memperoleh jawaban atas pertanyaan penelitian berupa data deskriptif 

kualitatif. Sehingga jenis data yang ingin diperoleh berupa kata-kata atau gambar-

gambar terkait dengan fenomena kecurangan akademik yang terjadi pada 

pembelajaran IPS Kelas VIII di SMPN 6 Kota Parepare. 
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2. Sumber data 

 Sumber data penelitian merupakan objek darimana data dapat diperoleh. 

Adapun karena peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan 

data, maka sumber datanya disebut narasumber, yaitu orang yang merespon atau 

menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.
34

 

Berdasarkan sumbernya data penelitian dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu data 

primer dan data sekunder, berikut uraiannya: 

a. Data Primer  

 Data primer merupakan jenis data yang diperoleh dari sumber datanya 

(sumber aslinya) secara langsung, tanpa melalui perantara yang memuat gambaran 

mengenai hal yang diteliti. Data primer pada penelitian ini akan didapatkan dari 

kegiatan wawancara dan observasi terhadap 10 orang Peserta didik kelas VIII SMPN 

6 Kota Parepare yang diketahui melakukan perilaku kecurangan akademik dan 

terhadap guru pengajar mata pelajaran IPS kelas VIII SMPN 6 Kota Parepare sebagai 

pelaksana kegiatan belajar-mengajar.  

b. Data Sekunder 

 Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber lain, data 

sekunder umunya berupa bukti, catatan atau laporan yang telah tersusun dalam arsip 

(dokumen). Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari atau berasal dari 

bahan kepustakaan atau dokumentasi. Pada umumnya untuk memperoleh data 

sekunder, tidak lagi dilakukan wawancara atau melalui instrumen jenis lainnya 

melainkan meminta bahan-bahan sebagai pelengkap dengan melalui petugas atau 

dapat tanpa melalui petugas yaitu mencarinya sendiri dalam file-file yang tersedia. 
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Data sekunder ini dapat menjadi bahan pelengkap bagi peneliti untuk membuktikan 

penelitiannya menjadi lebih valid. Adapun data sekunder dalam penelitian ini berupa 

file pembelajaran IPS pada media pembelajaran online yang dilakukan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data yang faktual 

dan valid. Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam melakukan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Teknik Observasi 

 Observasi merupakan kegiatan pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti 

baik secara langsung maupun tidak langsung untuk memperoleh data yang harus 

dikumpulkan dalam penelitian.
35

 Observasi hendaknya dilakukan terlebih dahulu 

untuk memberikan gambaran umum mengenai fenomena yang terjadi di lapangan, 

yang juga memudahkan peneliti untuk memilah objek penelitian. Kemudian dalam 

tindakan lebih lanjut, peneliti akan mengamati lebih mendalam fenomena dan 

permasalahan yang terjadi pada objek kajian.  

Kegiatan observasi ini dilakukan dengan metode berupa peneliti mengamati 

secara langsung fenomena yang terjadi dilapangan tanpa melalui perantara terhadap 

objek yang ingin diteliti dengan mengamati bagaimana fenomena kecurangan 

akademik yang dilakukan oleh peserta didik pada pembelajaran IPS Kelas VIII di 

kota Parepare. 
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Kegitan observasi pada umumnya memiliki tahapan operasional. Creswell 

mengemukakan operasionalisasi observasi yang dilakukan oleh peneliti menjadi suatu 

rangkaian dari tahapan-tahapan berikut: 

a. Tentukan suatu lokasi yang akan diamati, kemudian dapatkan ijin-ijin yang 

diperlukan untuk memperoleh akses pada lokasi yang telah ditentukan. 

b. Lakukan identifikasi terhadap siapa dan apa saja yang harus diobservasi 

(diamati), kapan dan berapa lama di lapangan. Serta tentukan narasumber atau 

informan kunci, akrena akan memiliki peran sentral dalam proses penelitian. 

c. Pahami peran yang akan dilakukan dalam kegiatan observasi. Karena  peneliti 

akan memiliki berbagai peran sebagai seorang pengamat. Peran ini dapat 

mencakup partisipan lengkap agar menjadi pengamat yang lengkap. Bisa saja 

pada awalnya peran observer hanya sebagai orang luar namun dalam proses 

kedepannya akan melebur menjadi bagian dari objek yang diamati. 

d. Susun suatu protokol kegiatan observasi sebagai suatu acuan pencatatan data di 

lapangan. 

e. Lakukan kegiatan perekaman pada berbagai aspek-aspek terkait seperti: potret 

informan, setting fisik, kejadian dan aktivitas tertentu, dan reaksi-reaksi yang 

terlibat. 

f. Temukan seseorang yang dapat memperkenalkan anda apabila anda berasal dari 

luar kelompok yang diamati. Dalam penelitian cobalah bersikap pasif dan 

ramah, dan mulailah dengan objek pengamatan yang terbatas pada awal 

pengamatan. Awal penelitian merupakan kondisi dimana peneliti hanya 

mengambil sedikit catatan dan membatasi perhatian pada objek yang diamati. 
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Atau hanya mencatat gambaran umum terlebih dahulu, yang kemudian 

dilakukan lebih mendalam pada tahapan berikutnya. 

g. Apabila pengamatan selesai, mulailah menarik diri dari lokasi secara perlahan, 

berterima kasih kepada narasumber dan partisipan serta sampaikan kepada 

mereka terkait pemanfaatan data dan aksebilitas mereka terhadap studi yang 

dilakukan.
36

 

Metode ini digunakan untuk menentukan data tentang fenomen kecurangan 

yang diterapkan oleh tenaga pendidik disekolah dengan menggunakan wawancara. 

Berdasarkan keterangan di atas penelitian ini menggunakan observasi partisipatif, 

dimana adanya keterlibatan peneliti dalam kegiatan yang sedang dilakukan oleh 

subjek yang diamati tetapi tidak terlibat sepenuhnya. Hanya mengamati proses 

kegiatan dan mengamati informan ketika observasi sedang berlangsung.  

Data yang akan diperoleh dari metode observasi ini adalah bagaimana bentuk-

bentuk fenomena kecurangan akademik peserta didik. Subjeknya adalah peserta didik 

di SMPN 6 Kota Parepare. Pengamatan ini dilakukan untuk melengkapi dan 

menyempurnakan data yang diperoleh melalui wawancara. 

2. Teknik Wawancara 

 Teknik wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan metode tanya jawab secara verbal, baik secara langsung melalui 

tatap muka (face to face) antara sumber data (narasumber) maupun secara tidak 

langsung.
37

 Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya jawab ini 

akan memberikan informasi mengenai masalah yang terkait dengan penelitian yang 

dilakukan, peneliti menyiapkan beberapa petanyaan untuk menggali informasi 
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mengenai fenomena yang diteliti, pertanyaan tersebut akan diberikan kepada 

beberapa informan untuk memperoleh informasi mengenai fenomena kecurangan 

akademik pada pembelajaran IPS kelas VIII di SMPN 6 Kota Parepare. 

Adapun jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

wawancara semi terstruktur. wawancara semi terstruktur merupakan jenis wawancara 

yang menggunakan panduan wawancara yang disusun berdasarkan teori dan konsep 

yang digunakan, dilakukan dengan cara melakukan sesi tanya jawab yang cukup 

fleksibel di banding wawancara terstruktur. Maksudnya bahwa sesi wawancara tidak 

terlalu berpatokan pada pedoman wawancara yang digunakan, sehingga peneliti bisa 

mengembangkan pertanyaan sesuai dengan informasi yang digunakan.
38

  

 Langkah yang ditempuh dalam melakukan wawancara dalam penelitian 

kualitatif pada umumnya yaitu: 

a. Menyusun kisi-kisi untuk mengembangkan kategori atau sub kategori yang 

akan memberikan gambaran siapa orang yang tepat mengungkapkannya. 

b. Menetapkan narasumber kunci (gatekeepers). 

c. Menyusun pedoman wawancara yang berisi pokok-pokok masalah yang 

dibutuhkan dalam penelitian. 

d. Menghubungi dan melakukan perjanjian wawancara. 

e. Dalam pelaksaanaannya, peneliti mengawali atau membuka alur wawancara. 

f. Melangsungkan alur wawarcara dan mencatat pokok-pokoknya atau merekam 

pembicaraan. 

g. Mengkonfirmasikan inti sari hasil wawancara dan mengakhirinya. 

h. Menuangkan hasil wawancara ke dalam catatan lapapangan. 
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i. Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yang telah diperoleh.
39

 

Pada penelitian ini juga, peneliti lebih banyak menggunakan wawancara tak 

berstruktur, agar informan merasa nyaman dan tidak tegang saat wawancara 

berlangsung. Banyaknya orang yang akan diwawancarai tidak dapat ditentukan 

karena hal ini disesuaikan dengan kebutuhan peneliti dalam mencari informasi. 

Teknik pengumpulan data melalui tanya jawab tentang berbagai permasalahan yang 

terkait dengan penelitian. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan setiap bahan tertulis atau film, lain dari record yang 

dipersiapkan karena adanya permintaan seorang penyidik atau peneliti. Dokumentasi 

sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber data, dimanfaatkan untuk 

menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan.
40

 Metode dokumentasi ini 

digunakan untuk mendapatkan data secara tertulis tentang Mahasiswa yang kurang 

percaya diri. Dokumentasi ini merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 

memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang 

berkaitan dengan subjek yang diteliti.
41

 Dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan 

harian, sejarah kehidupan (life histories), biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen 

yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen 

yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film 
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dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
42

 

.Penulis menggunakan data ini untuk mengumpulkan data secara tertulis yang 

bersifat dokumentar.Penggunaan dokumentasi dalam penelitian ini diarahkan oleh 

penelitian untuk mendokumentasikan hal-hal yang penting berkaitan dengan 

penelitian ini. Kondisi inilah yang dipandang oleh peneliti bahwa teknik 

pengumpulan data dengan dokumentasi sangat mendukung proses penelitian. Adapun 

alat-alat pembantu yang dijadikan isntrumen penelitian dokumentasi yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini adalah kamera, alat tulis, dan perekam suara. 

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data berupa catatan-catatan 

tentang keadaan di lokasi tempat berlangsungnya penelitian yakni terkait keadaan 

peserta didik atau Peserta didik pelaku kecurangan akademik di SMPN 6 Kota 

Parepare. 

4. Trianggulasi 

 Trianggulasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menggabungkan metode dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 

yang telah dilakukan dengan fokus untuk menguji kredibilitas data. Trianggulasi pada 

umumnya dilakukan peneliti dengan mengumpulkan data yang sekaligus menguji 

kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik 

pengumpulan data dari berbagai sumber data.
43
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F. Uji Keabsahan Data 

 Uji keabsahan data dalam dalam penelitian kualitatif menggunakan berbagai 

metode, yaitu sebagai berikut: 

1. Uji Kredibilitas 

 Kredibilitas sangat mempengaruhi tingkat kepercayaan terhadap suatu hal. 

Pengujian kreibilitas pada umumnya digunakan dalam penelitian untuk membuktikan 

kesesuaian antara hasil pengumpulan data dan realita di lapangan. Uji kredibilitas 

atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif secara umum dilakukan 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Perpanjangan pengamatan 

 Perpanjangan pengamatan merupakan kegiatan dimana peneliti kembali ke 

lapangan, melakukan observasi lanjutna serta wawancara kembali terhadap sumber 

data yang pernah ditemui maupun yang baru, dalam hal ini berkaitan dengan subjek 

penelitian. Kegiatan perpanjangan pengamatan biasanya berdampak pada hubungan 

peneliti dengan narasumber yang berpotensi semakin terbentuk rapport, lebih akrab 

(tidak ada jarak lagi), lebih terbuka, saling mempercayai sehingga memungkinkan 

tidak adanya informasi yang disembunyikan.
44

 

Perpanjangan pengamatan dalam hal ini merupakan kegiatan setelah peneliti 

memperoleh data pada tahap pengumpulan data, kemudian peneliti kembali ke 

lapangan untuk mengecek kredibilitas data yang didapatkan tersebut melalui kegiatan 

pengumpulan data lanjutan terhadap narasumber itu sendiri atau orang baru yang 

berkaitan dengan narasumber. 
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b. Meningkatkan ketekunan 

 Meningkatkan ketekunan merupakan kegiatan uji kredibiltas dan verifikasi 

dengan melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan terhadap 

data yang telah diperoleh sebelumnya. Cara ini memungkinkan memberi kepastian 

data dan urutan peristiwa yang lebih sistematis.
45

 Meningkatkan ketekunan 

diperlukan peneliti agar dapat melakukan pengecekan kembali terhadap data yang 

telah didapatkan, apakah data yang telah ditemukan itu sudah dapat dipercaya atau 

belum. Meningkatkan ketekunan juga membuat peneliti dapat memberikan deskripsi 

data yang akurat dan sistematis tentang apa yang diamati. 

c. Trianggulasi 

 Trianggulasi juga dilakukan di tahap verifikasi keabsahan data dimana 

pengujian kredibilitas ini merupakan kegiatan pengecekan data dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara dalam berbagai waktu. Dengan demikian dapat dilihat adanya 

trianggulasi sumber data, trianggulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.
46

 

1) Trianggulasi sumber data  

Triangulasi sumber data berarti untuk mendapatkan dari sumber yang 

berbeda-beda dengan teknik yang sama. Maksudnya dalam triangulasi sumber 

ini penulis berusaha mengumpulkan atau menghubungkan serta menggali 

kebenaran infromasi, dari berbagai sumber yang berbeda seperti data dari 

observasi yang dilakukan peneliti secara langsung, wawancara, dokumentasi, 

dan berbagai sumber lainnya kemudian dari berbagai macam sumber tersebut 

akan menghasilkan suatu bukti yang nyata. 
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2) Trianggulasi teknik pengumpulan data berarti untuk menguji kreaibilitas data 

yang dilakukan dengan cara mengecek kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Misalnya, data yang diperoleh dengan wawancara lalu 

dicek dengan observasi kemudian dicek dengan dokumentasi. 

3) Trianggulasi waktu berarti pengumpulan data dengan menggunakan waktu 

yang berbeda 

2. Pengujian Transferability (keteralihan) 

Transferability (keteralihan) dalam penelitian kualitatif merupakan derajat 

kegunaan suatu hasil penelitian apabila diterapkan pada situasi yang lain (tempat lain) 

dengan orang-orang yang baru. Transferability dalam penelitian kualitatif mirip uji 

reliabilitas dalam penelitian kuantitatif.
47

 

Transferability merupakan uji keabsahan eksternal pada penelitian kualitatif. 

Pada dasarnya pengujian ini lebih bersifat sebagai penguatan data untuk penerapan 

pada situasi dan kondisi yang berbeda. Umumnya suatu teori memiliki batasan 

terhadap kondisi dan waktu. Sehingga tingkat validitas data sangat menentukan hal 

tersebut. Data yang akurat akan memberikan gambaran yang baku dan utuh terhadap 

hasil penelitian yang didapatkan, maka dari itu melalui pengujian keteralihan suatu 

penelitian dapat dilihat validitas datanya. Hal ini juga memberikan komparasi 

terhadap situasi dan waktu yang lain. Penelitian ini membuat laporan yang jelas, 

sistematis dan dapat dipercaya terkait fenomena kecurangan akademik pada 

pembelajaran IPS kelas VIII di SMPN 6 Kota Parepare. Dengan demikian pembaca 

mengetahui lebih jelas atas hasil penelitian yang telah dilakukan serta memutuskan 

dapat mengaplikasikan hal tersebut di tempat lain.  
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3. Pengujian Dependability (ketergantungan) 

Uji ketergantungan dilakukan dengan cara melakukan pemeriksaan terhadap 

keseluruhan proses penelitian, mulai dari sumber data, analisi data perkiraan temuan 

dan pelaporan. Pemeriksaan ini dilakukan berbagai pihak yang ikut memeksa proses 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, agar temuan peneliti dapat pertahankan dan 

tanggungjawabkan secara ilmiah. Dalam hal ini peneliti melaporkan keseluruhan 

proses peneliti kepada dosen pembimbing untuk diperiksa kepastian darinya. 

4. Pengujian Konfirmability 

Uji konfirmability mirip dengan uji dependability, sehingga pengujinya dapat 

dilakukan secara bersamaan. Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian, 

dikaitkan dengan proses yang dilakukan.
48

Konfirmability digunakan untuk menilai 

proses penelitian, mulai dari mengumpulkan data sampai digunakan untuk menilai 

proses penelitian, mulai dari mengumpulkan data sampai pada bentuk laporan yang 

terstruktur dengan baik. Teknik ini digunakan untuk mengadakan pengecekan 

kebenaran data hasil penelitian mengenai fenomena kecurangan akademik pada 

pembelajaran IPS kelas VIII di SMPN 6 Kota Parepare. 

G. Teknik Analisis Data 

 Analisis data adalah proses sistmatis yang dilakukan untuk mengurai dan 

menyusun data yang didapatkan dari hasil wawancara, catatan terhadap pengamatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara melakukan pengorganisasian data ke dalam 

kategori-kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 

dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan menarik 
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konklusi (kesimpulan) sehingga lebih mudah untuk dimengerti dan dipahami oleh 

semua pihak.
49

 

 Analisis data dalam penelitian ini berupa kegiatan dalam mengambil data, 

dimana peneliti menganalisa setiap data-data yang terkumpul di lapangan melalui 

teknik ini serta mengolah dan menyimpulkan data-data yang telah didapatkan serta 

memberikan gambaran yang ada di lokasi atau suatu kesimpulan. Dalam penelitian 

kualitatif, analisis data dilakukan ketika pengumpulan data berlangsung hingga 

pengumpulan data berakhir dalam periode waktu yang dibutuhkan. Pada saat 

wawancara dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan kegiatan analisis terhadap 

jawaban yang didapatkan, dimana apabila jawaban terasa belum memuaskan, maka 

peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang 

dianggap memenuhi kebutuhan penelitian dan kredibel.  

Adapun dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan yaitu data 

reduction, data display, dan conclusion drawing/verification, berikut uraiannya: 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Reduksi data merupakan kegiatan untuk merangkum, memilih intisari, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mengkategorikan, dan memilah data-data 

yang ada. Hal tersebut akan membuat data yang telah direduksi dapat ditemukan 

kejelasan gambaran secara menyeluruh, dimana juga akan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencari data yang ada bila 

diperlukan.
50
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 Reduksi data dalam penelitian ini, peneliti mengambil data dari hasil 

wawancara dengan guru dan peserta didik pada pembelajaran IPS kelas VIII di 

SMPN 6 Kota Parepare. Data yang diperoleh kemudian akan peneliti rangkum dan 

mengambil data yang pokok dan penting. 

2.  Data Display (Penyajian Data) 

 Penyajian data dalam penelitian kualitatif pada umumnya ditampilkan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchar dan sejenisnya. 

Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan “the most frequent from of display 

data for qualitative research data in the past has been narrative text”. Hal yang 

paling sering dilakukan dalam penyajian data penelitian kualitatif adalah dengan 

menggunakan teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data, maka akan 

mempermudah peneliti untuk memahami gambaran yang ada serta menyusun rencana 

pada tahap selanjutnya.
51

 

 Penyajian data dalam penelitian ini dimana peneliti menyajikan data dari hasil 

wawancara terhadap guru dan peserta didik pada pembelajaran IPS kelas VIII di 

SMPN 6 Kota Parepare. Data tersebut akan disajikan peneliti agar lebih mudah 

melihat gambaran fenomena yang terjadi dan keterkaitan antara bagian-bagiannya. 

3. Conclusion Drawing/Verivication (penarikan kesimpulan dan verifikas) 

 Langkah selanjutnya yang dilakukan dalam analisis data kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada suatu penelitian, kesimpulan awal 

(hipotesa) masih bersifat sementara, kemudian bisa berubah jika tidak ditemukan 

bukti-bukti yang kuat untuk mendukung kesimpulan awal. Sebaliknya jika 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal telah didukung oleh bukti-bukti yang 
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kuat serta konsisten digunakan selama proses penelitian, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang sudah kredibel. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif merupakan konsepsi fenomena yang ditemukan di lapangan. 

Temuan bisa berbentuk deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 

kurang jelas yang kemudian menjadi jelas setelah diteliti, konsepsi tersebut bisa 

berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
52

 

 Pada tahap penarikan kesimpulan dan verifikasi, peneliti menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil reduksi data dan penyajian data yang merupakan kesimpulan 

sementara. Kesimpulan sementara ini masih bisa berubah setelah proses verifikasi 

dilapangan. Peneliti akan kembali ke lokasi penelitian untuk mengumpulkan data 

kembali untuk memperoleh bukti-bukti yang kuat tentang kecurangan akademik pada 

pembelajaran IPS kelas VIII di SMPN 6 Kota Parepare. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Sebagaimana yang telah tertera dalam bab satu bahwa tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui fenomena kecurangan akademik pada pembelajaran IPS 

kelas VIII di SMPN 6 Kota Parepare. Untuk itu dalam bab empat ini akan dibahas 

mengenai hasil penelitian sesuai dengan metode yang digunakan yaitu menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Peneliti melakukan penelitian dimulai sejak tanggal  28 

Juni sampai 28 Juli 2021. 

Dalam hal ini akan dibahas mengenai tiga aspek pokok. Pertama, perilaku 

kecurangan akademik pada pembelajaran IPS Kelas VIII di SMPN 6 Kota Parepare. 

Kedua, Bentuk-bentuk kecurangan akademik peserta didik pada pembelajaran IPS 

kelas VIII di SMPN 6 Kota Parepare. Ketiga, Faktor-faktor penyebab kecurangan 

akademik pada pembelajaran IPS kelas VIII di SMPN 6 Kota Parepare. 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Dari hasil Penelitian tentang Fenomana Kecurangan akademik pada 

pembelajaran IPS kelas VIII SMPN 6 Parepare, penelitian mendapatkan beberapa 

informasi yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berikut 

paparan hasil penelitian berdasarkan fokus penelitian dan masalah yang diteliti. 

1. Perilaku Kecurangan Akademik Pada Pembelajaran IPS Kelas VIII di 

SMPN 6 Kota Parepare  

Adapun kecurangan akademik adalah perilaku tidak etis yang dilakukan 

dengan sengaja oleh Peserta didik meliputi pelanggaran terhadap aturan-aturan dalam 

menyelesaikan tugas atau ujian dengan cara yang tidak jujur, pengurangan keakuratan 

yang diharapkan dari performansi Peserta didik dengan penekana pada tindak 
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mencontek, plagiasi, mencuri serta memalsukan sesuatu yang berhubungan dengan 

akademik. 

Keinginan Peserta didik untuk memperoleh hasil yang lebih baik dengan cara 

efisien,  untuk memperoleh hasil yang baik terkadang tidak disertai dengan kemauan 

berusaha,  karena itu sering muncul keinginan untuk mendapat hasil dengan cara yang 

singkat dan mudah yaitu dengan cara menyontek. Sikap peserta didik adalah gejala 

internal yang berdimensi efektif berupa kecenderungan untuk mereaksi atau 

merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek barang dan sebagainya baik 

secara positif maupun negatif. 

Perilaku menyontek yang dilakukan peserta didik saat ulangan atau ujian, 

dapat mengikis kepribadian positif didalam diri peserta didik, menzalimi temannya 

sendiri, dan akan mengalami kerugian terhadap dirinya, menyontek bisa mendapatkan 

nilai yang tinggi akan tetapi mengalami kesulitan saat belajar nya dan kemungkinan 

tidak memahami soal-soal saat ulangan hal ini disebabkan perilaku menyontek 

merupakan tindakan curang yang mengabaikan kejujuran, mengabaikan usaha 

optimal seperti belajar tekun sebelum ujian, serta mengikis kepercayaan diri peserta 

didik.  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, tiga pernyataan yang sering 

dijadikan alasan oleh informan, yaitu: (1) nilai tinggi penting untuk mendapat 

pengakuan; (2) saya malas untuk belajar tetapi ingin mendapat nilai yang tinggi; (3) 

Saya mengalami kesulitan dalam memahami materi dalam kelas. 

Dalam konteks pendidikan atau sekolah, beberapa perbuatan yang 

termasuk dalam kategori cheating antara lain meniru pekerjaan teman, bertanya 

langsung pada teman ketika sedang mengerjakan tes/ujian, membawa catatan pada 
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kertas, pada anggota badan atau pada pakaian masuk ke ruang ujian, menerima 

dropping jawaban dari pihak luar, mencari bocoran soal, arisan (saling tukar) 

mengerjakan tugas dengan teman, menyuruh atau meminta bantuan orang lain dalam 

menyelesaikan tugas ujian di kelas atau tugas penulisan paper. 

  

Wawancara dengan peserta didik kelas VIII-3  
“Saya sebagai ketua kelas VIII-3, Melihat teman-teman melakukan 
kecurangan pada saat ujian seperti menyontek karena ujian yang diberikan 
oleh guru   tidak mampu menguasai semua materi yang diberikan dan ingin 
memiliki nilai yang tinggi”

53
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar tersebut menunjukkan peserta didik melakukan 
menyontek saat ujian berlangsung 

Lalu apakah guru membiarkan peserta didiknya melakukan kecurangan? 

“Tentu tidaklah kak , tetapi ya,,begitulah mareka pintar-pintar bagaimana cara 
tidak ketahuan oleh guru. banyak cara yang mereka lakukan dalam 
kecurangan” 

Dengan adanya pandemic covid-19 metode pembelajaran yang sebelumnya 

menggunkan metode tatap muka bergeser menjadi metode pembelajaran jarak jauh 

(daring) .peserta didik melakukan proses pembelajaran melalu sistem online di rumah 

masing-masing . meskipun terdapat  kendala , pembelajaran masih tetap berjalan 
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dengan baik . Hal ini tentunya meningkatkan resiko kecurangan Peserta didik yang 

lebih tinggi daripada pembelajaran offline di sekolah.  

 
Berikut pernyataan dari hasil wawancara dengan guru pembelajaran  
“ saya sebagai guru tidak bisa berbuat apa-apa yang dihadapi sekarang 
mengenai pembelajaran daring , dengan itu peran orang tua sangan penting 
untuk mendamping anaknya saat belajar namun terhalangi dengan kesibukan 
perkerjaan mereka jadi tidak dapat mendampingi anaknya  saat pembelajaran 
online berlangsung. jadi anak tersebut kadang malas mengerjakan tugasnya 
yang diberikan oleh gurunya dikarnakan perhatian orangtua.”

54
 

Dari pernyataan yang diberikan oleh guru mata pelajaran terdapat orangtua 

Peserta didik yang berusaha memberikan pemahaman kepada anaknya mengenai 

pembelajaran online , agar anak tersebut dapar mengikuti dengan baik. 

Berikut wawancara dengan orangtua peserta didik kelas VIII-2 
“yang mestinya membantu anak-anak agar bisa mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik memberikan pemahaman, membantu dengan 
mencari jawaban dari buku paket anak-anak dan mencari jawaban dari 
google(internet )”

55
 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar tersebut menunjukkan bahwa peserta didk mengerjakan 
ujian menggunakan handphone. 

Hasil wawancara tersebut di ketahui bahwa orangtua peserta didik memiliki 

perbedaan, kadang orangtua tidak memperhatikan anaknya supaya anak tersebut bisa 
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mandiri dan ada juga orangtua memberikan pemahaman kepada anaknya, walaupun 

melakukan kecurangan. 

 
Berikut Penjelasan peserta didik kelas VIII-2 
“Menurut saya pembelajaran daring membuat mareka mengerjakan tugas 
melalui internet karna jawaban sudah ada di internet.’’

56
 

 

 Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa peserta didik di SMPN 

6  kota parepare masih banyak melakukan kecurangan dalam proses pembelajaran. 

Dengan alasan tertentu  pada saat mengerjakan tugas atau ujian yang diberikan 

kepada guru. Hal ini menunjukkan 60% peserta didik kelas VIII melakukan 

kecurangan. 

2. Bentuk- bentuk Kecurangan Akademik Peserta Didik Pada Pembelajaran 

IPS Kelas VIII di SMPN 6 Kota Parepare 

Didalam pendidikan formal mulai dari tingkat dasar, menengah, sampai 

dengan perguruan tinggi diharapkan mampu menghasilkan lulusan yang 

berkualitas. Salah satu tolak ukur dari keberhasilan dari kualitas pendidikan adalah 

nilai evaluasi dari hasil pembelajaran. Setiap peserta didik, baik Peserta didik pada 

jenjang pendidikan dasar dan menengah maupun Mahasiswa pada level perguruan 

tinggi tentunya ingin mendapatkan nilai yang baik karena nilai tersebut menjadi salah 

satu hal yang menjadi tolak ukur kesuksesan seseorang. Sehingga segala upaya 

dilakukan agar dapat berhasil dalam ujian, termasuk dengan cheating (kecurangan). 

Bentuk-bntuk kecurangan dan tidak jujuran dalam pelaksaan ujian adalah 

menyalin jawaban dari bagian belakang kertas ujian, menyalin pekerjaan teman,. 

Menyontek adalah salah satu bentuk kecurangan yang dilakukan oleh peserta didik 

untuk mendapatkan nilai tinggi yang merupakan gejala yang juga dapat menyebabkan 

perilaku kecurangan. Peserta didik yang berfikir bahwa nilai adalah segalanya akan 

menghalalkan segala cara untuk mendapatkan nilai yang baik. Peserta didik berfikir 
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bahwa dengan mendapatkan nilai yang baik maka mereka akan mendapatkan masa 

depan yang lebih baik. 

Berdasarkan dari hasil observasi beberapa indicator didapatkan oleh  Peserta 

didik  yang melakukan kecurangan akademik seperti dalam system pembelajaran. 

Dari 28 Peserta didik yang berada didalam kelas VIII, untuk mengikuti proses 

pembelajaran hanya beberapa Peserta didik .hal ini menunjukan bahwa masih ada 

beberapa Peserta didik melakukan kecurangan. 

 

Berikut hasil wawancara dengan kepala sekolah 
 “Pihak kepala sekolah dalam  menyikapi hal-hal yang harus dilakukan oleh 
Peserta didik apabila melakukan kecurangan akademik yaitu: (a) pihak 
sekolah memberikan peringkatan (b) pihak sekolah memberikan sansi (c) 
pihak sekolah memanggil orangtua.’’

57
 

Berdasarakan hasil penelitian bahwa kecurangan akademik perlunya 

menanamkan nilai-nilai kejujuran pada peserta didik namun beberapa peserta didik 

masih kurang dalam menanamkan karakter kejujuran.  

 

Penjelasan wawancara dengan kepala sekolah 
“ Di SMPN 6 Kota Parepare ini, kami sangat mengutamakan akhlak terutama 
kejujuran, karena nilai jujur itulah nanti yang berguna di masyarakat. Dan 
kejujuran itu ciri-ciri orang yang beriman.” 

Untuk mengatasi kecurangan akademik tidak hanya kepala sekolah dan guru 

pelajaran IPS yang memiliki peran, tapi semua guru termasuk wali kelas. Wali kelas 

memiliki peran yang sangat penting dalam menanamkan sikap jujur dan mengatsi 

kecurangan-kecurangan akademik. 

 

Beriku hasil Wawancara wali kelas VIII-3 
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“untuk mengatasi kecurangan akademik yaitu dengan cara sebelum proses 
pembelajaran atau ujian wali kelas memberikan motivasi untuk belajar agar 
Peserta didik siap menghadapi proses pembelajaran begitupun dengan ujian, 
dan mengingatkan Peserta didik tentang pentingnya kejujuran dalam proses 
pembelajaran maupun ujian”

58
 

Dengan menanamkan nilai kejujuran yang diberikan kepada pihak kepala 

sekolah   bahwa peserta didik melakukan kecurangan tidak hanya dibiarkan, tetapi 

diberikan sebagai pelajaran apabila melakukan kecurangan.terkait dengan kecurangan 

akademik. pihak kepala sekolah terlebih dahulu mewawancarai. tentang kebiasaan-

kebiasaa peserta didik dalam melakukan kecurangan. 

Berikut penjelasan dengan guru mata pelajaran 

“ya.....begitulah kondisinya nak kita juga bingung seperti apa lagi kita mesti 
mensiasatinya supaya anak-anak ini tidak melakukan hal-hal yang tidak 
baik. Karena beberapa usaha dalam menghadapi Peserta didik melakukan 
kecurangan,kita dari pihak guru sudah melakukan yang mesti seperti 
pengawasan , namun sikap anak selalu saja banyak cara yang mereka 
lakukan untuk berbuat curang” 

59
 

Lalu apakah ada hukuman bu untuk Peserta didik yang ketahuan melakukan 

hal kecurangan seperti menyontek ? 

 

“ ya pasti ada, karena sekecil apapun kesalahan kalau sudah melakukan 
kecurangan” 
 

Dengan adanya kecurangan Peserta didik yang seperti menyontek ,menyalin 

punya teman. Akan tetapi tidak semua Peserta didik melakukan kecurangan, hanya 

beberapa Peserta didik yang melakukan.  itupun apabila Peserta didik tidak mampu 

menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. Dari hasil observasi pengamatan 

yang dilakukan peneliti ,menunjukkan bahwa beberapa Peserta didik hanya 

melakukan kecurangan pada saat ujian. 
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3. Faktor-Faktor Penyebab Kecurangan Akademik Pada Pembelajaran IPS 

Kelas VIII di SMPN 6 Kota Parepare  

Adapun beberapa faktor penyebab para Peserta didik tersebut melakukan 

kecurangan akademik. Faktor peyebab dari kecurangan tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Sangat sulit mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

b. Membutuhkan jawaban yang real 

c. Peserta didik terpengaruh dengan adanya Peserta didik lain yang menyontek 

d. Soal yang diberikan oleh guru terlalu sulit 

e. Waktu yang disediakan sangat singkat 

f. Peserta didik tidak memahami materi yang diujikan 

g. Ragu dengan jawaban sendiri 

h. Mendapatkan nilai yang bagus 

 Hasil belajar merupakan penyebab dalam melakukan kecurangan pada 

peserta didik, Membuka buku pada saat ujian merupakan salah satu bentuk 

kecurangan akademik yang dilakukan oleh peserta didik pada saat pelaksanaan ujian. 

Para peserta didik berusaha membuka buku ketika soal-soal yang diberikan oleh guru 

merupakan soal-soal yang termasuk kategori sulit sehingga mereka tidak mampu 

mengerjakannya dan Peserta didik tidak memiliki akses untuk melihat pekerjaan 

teman yang ada di de-katnya.  

Berdasarkan alasan peserta didk,  maka ada beberapa hal yang perlu mendapat 

perhatian khusus dari pelaksanan ujian . Khusus untuk pelaksanan ujian dalam hal ini 

panitia ujian diharapkan untuk mengatur posisi tempat duduk sedemikian rupa 

sehingga tidak memberikan peluang kepada peserta didik untuk mengakses pekerjaan 
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peserta didik yang lain. Selain itu, panitia ujian dalam hal ini pengawas ruangan 

untuk melakukan pengawasan yang ketat ketika ujian berlangsung termasuk di 

dalamnya tidak memberikan kesempatan kepada peserta didik  untuk mengaktifkan 

HP ketika ujian berlangsung.  

Penyebab yang paling berpengaruh terhadap kecurangan yang dilakukan 

Peserta didik adalah tidak adanya hukuman yang diberikan kepada Peserta 

didik yang melakukan kecurangan. Oleh karena itu, diharapkan agar guru 

ketika memberikan ujian kepada Peserta didik dan teridentifikasi ada peserta didik 

yang melakukan kecurangan untuk memberikan tindakan yang tegas kepada paserta 

didik yang bersangkutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

antara jenis kelamin, latar belakang pendidikan dan masa studi dengan kecurangan 

akademik peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik yang berjenis 

kelamin laki-laki ataupun perempuan sama-sama melakukan kecurangan akademik. 

   

 Berikut wawancara peserta didik VIII-1  
 “kalau bagi saya bekerja sama dengan teman pada saat pelaksanaa ujian itu 

merupakan hal yang biasa karena kita di sini bukan menyontek atau menyalin 
jawaban teman melainkan hanya sebatas tukar menukar jawaban.”

60
 

 
 
 

  

 

 

 

 

Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa peserta didik sedang 
melakukan kerjasama. 
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Sebenarnya dengan adanya perilaku (menyontek) yang demikian peserta didik 

melakukan kecurangan. 

 

 Penjelasan peserta didik 

 “Karena demi mendapatkan nilai yang tinggi apapun akan kami lakukan 

supaya kami tidak dimarah oleh guru serta orangtua kami dirumah” 

 

 Peserta didik dalam  pelaksanaan ujian akhir semester  SMPN 6 Parepare  

yaitu antara lain sebagai berikut : 

1) Bekerja sama saat ujian yang lakukan bersama teman-teman  

sekelas? Ya/ Tidak, maka peserta didik menjawab :  

“Kalau bagi saya bekerja sama dengan teman pada saat  
pelaksanaan ujian semester itu merupakan hal yang biasa  
karena kita di sini bukan mencontek atau menyalin jawaban  
teman melainkan hanya sebatas tukar menukar jawaban saya” 
 

2) Menggunakan kode-kode tertentu untuk saling menukarkan  

jawaban dengan teman pada saat ujian.?Ya/Tidak, lalu peserta didik  

menjawab:  

“Ya,, saya akan menggunakan kode-kode tertentu untuk  
meminta bantuan dari teman hal ini saya lakukan agar teman- 
teman yang lain tidak terganggu dengan yang kami lakukan” 
 

3)  Peserta didik yang suka mencontek akan berusaha bagaimana pun demi  

mendapatkan nilai yang bagus? Ya/ Tidak,, terus peserta didik  menjawab  

kembali :  

“Ya,itu sudah pasti karena demi mendapatkan nilai yang  
tinggi apapun akan kami lakukan supaya kami tidak di marah  
oleh guru serta orang tua kami di rumah”

61
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Keinginan peserta didik untuk memperoleh hasil yang lebih baik dengan cara 

efisien keinginan untuk memperoleh hasil yang baik terkadang tidak disertai dengan  

kemauan berusaha, karena itu sering muncul keinginan untuk mendapat hasil dengan  

cara yang singkat dan mudah yaitu dengan cara menyontek. Sikap peserta didik  

adalah gejala internal yang berdimensi efektif berupa kecenderungan untuk mereaksi  

atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek barang dan sebagainya  

baik secara positif maupun negatif.  

Perilaku menyontek yang dilakukan peserta didik saat ulangan atau ujian, 

dapat mengikis kepribadian positif didalam diri peserta didik, menzalimi temannya 

sendiri, dan akan mengalami kerugian terhadap dirinya, menyontek bisa mendapatkan 

nilai yang tinggi akan tetapi mengalami kesulitan saat belajar nya dan kemungkinan 

tidak memahami soal-soal saat ulangan hal ini disebabkan perilaku menyontek 

merupakan tindakan curang yang mengabaikan kejujuran, mengabaikan usaha 

optimal seperti belajar tekun sebelum ujian, serta mengikis kepercayaan diri peserta 

didik. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, tiga pernyataan yang sering 

dijadikan alasan oleh informan, yaitu: (1) nilai tinggi penting untuk mendapat 

pengakuan, (2) saya malas untuk belajar tetapi ingin mendapat nilai yang tinggi; (3) 

Saya mengalami kesulitan dalam memahami materi dalam kelas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik SMPN 6 KOTA 

PAREPARE . Menunjukkan  faktor penyebab kecurangan pada saat ujian adalah soal 

yang diberikan guru memerlukan jawbaan yang real, Peserta didik terpengaruh oleh 

kecurangan yang dilakukan oleh Peserta didik yang lain, soal yang diberikan oleh 

guru sangat sulit, waktu mengerjakan soal sangat sedikit, tidak ada hukuman yang 

diberikan ketika Mahasiswa berbuat curang, dan mendapatkan nilai yang bagus. 
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kecurangan Peserta didik ketika menyelesaikan tugas adalah agar tugas yang 

diberikan cepat selesai, Peserta didik tidak memahai materi yang diberikan, dan ragu 

dengan jawaban sendiri. 

Penelitian tentang kecurangan akademik yang dilakukan pada mata pelajaran 

IPS dilakukan dengan melibatkan berbagai sumber yang berpengaruh. Di antara 

sumber yang dimaksud adalah kepala sekolah, guru IPS dan Peserta didik sendiri. 

Penelitian tentang bentuk kecurangan akademik dilakukan pada mata pelajaran IPS 

yang melibatkan Peserta didik SMPN 6 KOTA PAREPARE KELAS VIII. Adapun 

deskripsi tentang responden dapat dilihat pada wawancara 1, wawancara 2,dan 

wawancara lainnya . M enunjukkan bahwa factor kemalasan Peserta didik meningkat. 

Oleh karena itu, diharapkan agar guru ketika memberikan ujian kepada Peserta didik 

dan teridentifikasi ada Peserta didik yang melakukan kecurangan untuk memberikan 

tindakan yang tegas kepada Peserta didik yang bersangkutan. 

B. PEMBAHASAN 

Pada bagian ini akan dijelaskan pembahasan dari hasil penelitian yang 

merupakan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya.dari 

hasil penelitian tersebut sehingga penulis dapat menjawab dan menjelaskan masalah-

masalah yang di angkat yaitu fenomena kecurangan akademik pada pembelajaran IPS 

kelas VIII di Smpn 6 kota parepare. 

1. Perilaku kecurangan akademik pada pembelajaran IPS kelas VIII di SMPN 6 Kota 

Parepare  

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya sehingga perilaku 

kecurangan akademik pada peserta didik SMPN 6 Kota Parepare.perlunya memiliki 

perilaku yang baik seperti menanamkan nilai kejujuran dalam diri peserta didik 
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adalah solusi meminimalisirkan kebiasaan melakukan kecurangan akademik 

(menyontek). Berikan penjelasan kepada peserta didik bahwa nilai akademik bukan 

satu-satunya penentu dari kesuksesan mareka di masa depan. Namun yang lebih 

penting adalah moral yang baik. Bahwa menyontek adalah perbuatan yang sangat 

buruk.bahkan menyontek Bukan Bentuk Solidaritas. 

Banyak terjadi penyelewengan saat ujian dikarenakan tuntutan pertemanan. 

Memiliki teman dekat seakan harus terus bersama-sama dan mendapatkan hal serupa. 

Padahal sejatinya setiap orang itu berbeda. Beda kemampuan, beda skill, dan beda 

tingkat usaha yang dilakukan. 

Kesalahan persepesi tentang menyontek adalah bentuk dari solidaritas 

pertemanan menjadi momok yang berbahaya. Tidak jarang peserta didik  

beranggapan demikian sehingga rela berlaku tidak jujur demi menyenangkan teman 

dekatnya. Ini tentu menjadi fenomena yang perlu disikapi oleh peserta didik. Sejak 

awal masuk sekolah, peserta didik  sudah harus dibekali dengan persepsi yang benar. 

Terutama dalam konteks ini. 

Memberikan pemahaman bagaimana bentuk pertemanan yang sehat, dampak 

dari bekerjasama dalam keburukan, serta pentingnya sebuah proses yang jujur adalah 

keharusan. Keberanian melaporkan kepada guru ketika ada teman yang mengancam 

minta jawaban soal juga perlu ditanamkan. Mereka bukanlah manusia bermulut 

ember hanya karena melakukan hal tersebut. Mereka adalah pahlawan, baik untuk 

dirinya sendiri dan untuk masa depan temannya. 
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2. Bentuk- bentuk kecurangan akademik peserta didik pada pembelajaran IPS kelas 

VIII di SMPN 6 Kota Parepare 

 Di kalangan peserta didik SMPN 6 Kota Parepare, peserta didik masih ada 

melakukan kecurangan baik itu dalam proses pembelajaran offline maupun 

pembelajaran online. Peserta didik SMPN 6 Kota Parepare. Tentunya kecurangan 

dapat diartikan sebagai fenomena yang manusiawi, artinya perbuatan kecurangan bisa 

terjadi pada setiap orang. peserta didik juga keinginan untuk mendapatkan nilai tinggi 

yang menyebabkan perilaku kecurangan. Peserta didik berfikir bahwa nilai adalah 

segalanya untuk masa depan, jadi peserta didik berusaha  untuk mendapatkan nilai 

yang baik.  

Maka dari itu dalam proses pembelajaran bapak/ibu guru memang peranan 

penting sebagai pendidik untuk meningkatkan kesadaran peserta didik agar tidak 

melakukan kecurangan, seperti menjelaskan dampak buruk dari menyontek, diberikan 

pemahaman dan nasihat kepada peserta didik mengenai dampak buruk dari kebiasaan 

menyontek, Memuji hasil usaha baik peserta didik walaupun belum memenuhi 

standar supaya peserta didik memiliki percaya diri dan terus mengapresiasi hasil 

usaha peserta didik. 

Adapun beberapa cara guru untuk peserta didik tidak melakukan kecurangan 

sebagai berikut: 

a) . Membuat peserta didik aktif dalam kegiatan belajar mengajar 

Guru memberikan materi pelajaran lalu membuat pertanyaan dan peserta didik 

pun mengerjakan  tugas dengan baik dengan tujuan untuk mengevaluasi peserta didik 

dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat menyelesaikannya dengan 
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tuntas. Contohnya setelah guru memberikan materi pelajaran, guru kemudian 

memberikan pertanyaan dan Peserta didik menjawab pertanyaan dengan tuntas. 

b) Menciptakan suasana kelas yang kondusif 

Agar bisa peserta didik menciptakan suasana kelas karna suasana kelas juga 

berpengaruh dalam proses pembelajaran. Kelas yang kondusif disini  kelas yang 

aman, nyaman dan selalu mendukung peserta didk  untuk bisa belajar dengan suasana 

yang tenang dan mendukung proses pembelajaran dengan tata ruang yang sesuai 

dengan standar yang diharapkan. 

c) Menciptakan metode belajar yang variatif 

Metode pembelajaran yang bervariasi ini bertujuan agar peserta didik tidak 

bosan dan jenuh dalam proses pembelajaran. Tujuannya  agar peserta didik selalu 

termotivasi dalam kegiatan proses pembelajaran. 

 Contohnya : Dalam proses belajar peserta didik tidak hanya mengerjakan latihan 

yang diberikan oleh guru, akan tetapi proses belajar Peserta didik didapat melalui 

diskusi, audio visual, studi kasus (praktek) dan sebagainya dengan tujuan agar peserta 

didik  tidak bosan dan tidak jenuh dalam proses belajar. 

d) Meningkatkan antusias dan semangat guru dalam mengajar 

Kepedulian seorang guru dalam proses belajar mengajar merupakan faktor 

yang sangat penting untuk menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. Apabila 

guru tidak antusias dan tidak semangat dalam proses belajar mengajar maka peserta 

didik akan tidak termotivasi dalam proses pembelajaran.  

Untuk itu guru perlu selalu tampil baik, percaya diri dan selalu antusias di 

depan kelas. Seorang guru menjelaskan kepada peserta didik dengan penuh semangat 

dan antusias kepada peserta didiknya maka peserta didik pun akan merespon dengan 
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baik dalam pembelajaran dan akan termotivasi dalam proses pembalajaran sehingga 

daya serap Peserta didik menjadi efektif. 

e) Memberikan reward 

Pemberian reward ini bisa berupa nilai, hadiah, pujian dan sebagainya agar 

peserta didk termotivasi akan belajar dan selalu ingin menjadi yang terbaik. Cara  ini 

dapat peserta didik tidak melakukan kecurangan akademik .  

Contoh pemberian reward bisa dilakukan apabila seorang guru memberikan 

pertanyaan kepada Peserta didik atau pun tugas kepada peserta didik, lalu Peserta 

didik tersebut menyelesaikan dengan baik ataupun kurang tepat maka seorang guru 

akan memberikan reward berupa acungan jempol atau pujian sehingga peserta didik 

termotivasi untuk lebih baik lagi. 

f) Menciptakan aktifitas yang melibatkan seluruh peserta didik dalam kelas. 

Ciptakan aktifitas yang melibatkan peserta didik dengan teman-teman mereka 

dalam satu kelas. Tujuannya agar satu sama lain akan membagikan pengetahuan, 

gagasan atau ide dalam penyelesaian tugas individu Peserta didik dengan seluruh 

peserta didik di kelas. 

Caranya, saat peserta didik diberikan tugas oleh guru dalam bentuk latihan, 

kemudian peserta didik tersebut mengungkapkan atau diskusi apa yang mereka 

kerjakan dan diberi tanggapan oleh teman sekelasnya atau kelompok lainnya dan 

diawasi oleh guru. 

g) Berikan petunjuk pada paserta didik agar sukses dalam belajar 

Jangan biarkan peserta didik berjuang sendiri dalam belajar. Sampaikan pada 

mereka apa yang perlu dilakukan. Buatlah mereka yakin bahwa mereka bisa sukses 

dan bagaimana cara mencapainya. 
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3. Faktor-Faktor Penyebab Kecurangan Akademik pada pembelajaran IPS kelas VIII 

di SMPN 6 Kota Parepare 

Dalam mengatasi kecurangan akademik bapak/ibu guru meningkatkan 

kepercayaan diri kepada peserta didik dan terus menerus menanamkan nilai-nilai 

positif dalam proses pembelajaran. Bapak/ibu guru juga harus bisa menjadi teladan 

kepada peserta didik, tumbuhlah rasa percaya diri pada peserta didik dengan hasil 

yang meraka peroleh. Mengubah kebiasaan hal yang sulit, tapi kalau kita memang 

meniatkan dalam hati , yakinlah bahwa tak ada satu hal pun yang tidak mungkin. 

Dalam proses pembelajaran bapak/ibu guru dapat hindari kompetisi 

antarpribadi yang bisa menimbulkan kekhawatiran, yang bisa berdampak buruk bagi 

proses pembelajaran dan sebagian peserta didk akan cenderung bertindak curang. 

Kurangi peluang dan kecendrungan untuk membanding-bandingan antara peserta 

didik satu dengan yang lain dan membuat perpecahan diantara para peserta didik. 

Ciptakanlah metode pembelajaran dimana peserta didik bisa saling bekerja sama. 

Saling berikan Masukan peserta didik dalam mengerjakan tugas mereka.  

Gunakan kata-kata yang positif dalam memberikan komentar. Peserta didik  

akan lebih termotivasi terhadap kata-kata positif dibanding ungkapan negatif. 

Komentar positif akan membangun kepercayaan diri. Ciptakan situasi dimana Anda 

percaya bahwa peserta didik bisa maju dan sukses di masa datang.dan hindarilah 

komentar buruk kepada peserta didik. 

Gunakanlah komentar yang positif dan perilaku yang baik. Banyak peserta 

didik yang percaya diri dan kemampuan mereka. Jangan membuat pernyataan yang 

negatif kepada peserta didik di kelas.  
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BAB V 

PENUTUP 

A.Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:  

1. Bentuk- bentuk kecurangan akademik peserta didik pada pembelajaran IPS 

kelas VIII di SMPN 6 Kota Parepare 

Kecurangan dan tidak jujuran dalam proses pembelajaran pada saat ujian 

adalah menyalin jawaban dengan buku paket ,  menyalin  pekerjaan temannya, 

Keinginan peserta didik untuk memperoleh hasil yang lebih baik dengan cara 

efisien,  untuk memperoleh hasil yang baik terkadang tidak disertai dengan 

kemauan berusaha, karena itu sering muncul keinginan untuk mendapat hasil 

baik walaupun dengan melakukankecurang  

2. Perilaku kecurangan akademik pada pembelajaran IPS kelas VIII di SMPN 6 

Kota Parepare  

Perilaku kecurangan yang dilakukan peserta didik SMPN 6 Kota Parepare 

saat ulangan atau ujian, dapat mengikis kepribadian positif didalam diri 

peserta didik, menzalimi temannya sendiri, dan akan mengalami kerugian 

terhadap dirinya, menyontek bisa mendapatkan nilai yang tinggi akan tetapi 

mengalami kesulitan saat belajar nya dan kemungkinan tidak memahami soal-

soal saat ulangan. Mengabaikan usaha optimal seperti belajar tekun sebelum 

ujian, serta mengikis kepercayaan diri peserta didik.  

3. Penyebab Kecurangan Akademik pada pembelajaran IPS kelas VIII di SMPN 

6 Kota Parepare 
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Penyebab kecurangan akademik yang dilakukan peserta didik SMPN 6 

Kota Parepare. Dalam proses pembelajaran  yaitu menyontek pekerjaan teman 

pada saat ujian, menyalin tugas teman, membuka buku saat ujian, dan 

membuka internet melalui handphone. yang mempengaruhi Peserta didik 

melakukan kecurangan akademik adalah sangat sulit mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru membutuhkan jawaban yang real,Peserta didik 

terpengaruh dengan adanya Peserta didik lain yang menyontek, soal yang 

diberikan oleh guru terlalu sulit, waktu yang disediakan sangat singkat, Peserta 

didik tidak memahami materi yang diujikan, ragu dengan jawaban sendiri, 

tidak ada hukuman yang diberikan jika berbuat curang, dan 

mendapatkan nilai yang bagus. 

B. Saran 

Hasil penelitian menunjukkan ada beberapa sikap Peserta didik terhadap 

perilaku kecurangan, maka saran-saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai 

berikut : 

1. Kepada peserta didik 

Penulis menyarankan agar peserta didik SMPN 6 Kota Parepare, 

diharapkan bisa memiliki tanggung jawab sebagai peserta didik agar 

mengurangi sikap menyontek dan memiliki kepercayaan diri  

2. Guru serta pihak sekolah 

Kepada guru untuk tidak memberikan contoh yang kurang baik terhadap 

peserta didik dan menjadi guru teladan kepada peserta didik dan meningkatkan 

kesadaran Peserta didik agar tidak melakukan kecurangan . 
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